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ONE 
SECRET 


by 
agiladyua 


Agiladyu 


Prolog 


Acara pelepasan masa lajang yang di selenggarakan 


para sahabatnya di club ternama untuk Caera Oksana 
yang akan segera menikah hanya membawa 
kemalangan baginya. 


Karena terlalu mabuk, mempertemukannya tidak 
sengaja dengan pria tampan bernama Kano Shakeel 
hingga menghantar mereka dalam hubungan lebih jauh. 


Hanya satu malam menyimpan satu rahasia yang 
tersimpan apik di antara mereka berdua. 


Caera pergi begitu saja dari Kano tanpa pesan, 
karena memang di antara mereka tidak melibatkan 
perasaan. Tapi tidak sebenarnya bagi Kano yang sangat 
emosi saat ia terbangun Caera di sampingnya. 


Lima tahun berlalu, takdir mempertemukan 
mereka kembali dalam keadaan berbeda. 

Dengan Caera berstatus janda dengan dua orang 
anak, akankah Kano malah ilfil atau sebaliknya 


semakin tertarik pada Caera? 


Di pandangi nya pantulan raut wajah serta tubuhnya 


di dalam cermin, sudah lima tahun berlalu, postur 
tubuh Caera pun tidak seseksi dulu, apa lagi dengan 
wajahnya yang sekarang lebih menampakkan 
kemuraman karena beban berat yang harus ia pikul. 


Memiliki dua anak yang harus di rawatnya 
seorang diri, mengubahnya menjadi sosok ibu 
sekaligus ayah yang harus berjuang demi 
kelangsungan hidup anak - anaknya. 


Seharusnya jalan hidupnya tidak lah seperti ini, 
tapi takdir Tuhan berkata lain. 


Caera harus kehilangan suami nya yang memilih 
mengakhiri hidup dengan cara bunuh diri karena tidak 
sanggup menghadapi lilitan hutang yang semakin 
menumpuk. 


Tanpa suaminya memikirkan setelahnya, Caera 
lah yang harus menanggung semuanya. 


a paya 


Setelah kematian suaminya Lian, kedua orang 
tuanya Caera beruntun menyusul meninggal karena 
sakit, antara lain mereka belum terima awalnya 
keluarga mereka hidup dengan kemewahan tapi 
akhirnya sekejap mereka harus hidup dalam penuh 
kekurangan. 


Memang benar dulu Caera termasuk keluarga 
berada, hidup di lingkungan yang serba berkecukupan 
tidak merasa kekurangan sedikitpun. Sampai ia di 
jodohkan dengan Lian yang jauh umur di atasnya, 
seseorang terkenal pendagang kaya raya yang jaya. 


Banyak kelebihan dari kepribadian Lian tidak 
hanya mempunyai segalanya, Lian sosok yang tampan 
dan baik hati. 


Setelah menikah Lian menjelma menjadi suami 
yang sangat bertanggung jawab, tapi sangat di sesali di 
balik semuanya Lian menyimpan rahasia yang tidak 
pernah Caera tau. 


Setelah melahirkan putra pertama mereka, Lian 
ternyata mengalami kebangkrutan yang ia terus tutupi 
dengan berhutang, semakin lama semakin menumpuk 
karena untung juga tidak bisa di raih seperti dulu dari 
hasil berdagangnya. 

Akhirnya depresi berat lah mengantarkan Lian 


pada tidur abadi, meski cara di ambil suaminya sangat 
salah. 


a paya 


Caera mengusap air matanya yang menetes, ia 


menoleh pada Zio berumur lima tahun dan Maura 
berumur tiga tahun. Mereka kedua anak yang baik 
selalu mengerti kondisi ibunya. 


Untuk menyambung hidup, Caera berdagang kue 
yang di olahnya, menawarkannya pada tetangga 
sekitar, kalau kue sudah habis ia pun buru buru pergi 
ke villa yang sering di sewa pengunjung yang berlibur 
ke desa untuk di bersihkan, upah yang di terimanya 
cukup lumayan. 


Memang setelah suami dan orang tuanya 
meninggal, rumah di kota sudah habis terjual menutupi 
hutang, Caera terpaksa lari ke desa bersembunyi di sini 
dari penagih hutang yang tidak henti meneror nya. 


Menempati rumah sederhana harta satu satunya 
peninggalan warisan mendiang orang tuanya, di sini 
lah Caera memulai hidup baru menutup kenangan 
pahitnya. 

Sekelebat masa lalu saat ia melajang terlintas di 
benaknya, dulu Caera banyak di kelilingi para sabahat 
yang selalu bersama dalam melakukan hal apapun. 

Ria, Vero dan Vivian adalah ketiga sahabat Caera 
menarik Caera ke dalam sebuah club ternama di kota 
Jakarta. 


Caera menatap heran ketiga sahabatnya yang 
sengaja menjemputnya ke rumah, berdalih mengajak 


a paya 


Caera untuk makan malam tapi nyatanya mereka 


malah menuju ke tempat hiburan malam. 


"Buat apa sih kesini, ayo pulang, nanti ayah ibu ku 
marah." Kata Caera enggan masuk. 


"Hei...kau mau kemana tetap di sini." kata Vivian. 


"Kamu kan mau melepas masa lajang satu bulan 
lagi, maka kami akan mengadakan pesta untuk 
mengakhiri masa bebasmu." Sahut Ria. 


"Gak ah, pamali tau pesta ginian." Protes Caera 
karena sudah di peringati ibunya saat seorang 
perempuan ingin menikah jangan berbuat hal aneh. 


"Norak tau, ayo Caera enjoy lah, bisa saja kan ini 
malam terakhir kau bisa bersenang senang sebelum 
menjadi istri dari pria tua kaya raya." Kekeh Vero. 


"Sial mulutmu, Lian biar tua tapi tampan." Sahut 
Vivian menepuk bahu Vero kuat. 

Musik yang di putar Dj semakin nyaring 
memekikan telinga, ketiga sahabatnya itu tetap 
menarik Caera ke meja bartender memesan berapa 
botol minuman dan mereka bersulang bersama. 


Caera menolak karena rasa pusing mendera saat 
ketiganya lari ke lantai dansa meliukan tubuh mereka. 


Berdiam diri di kursi sesekali senyumnya terukir 
saat ketiganya meneriakan nama Caera agar ikut 
bergabung tapi Caera tetap enggan, memang di antara 
sahabatnya Caera paling polos, meski ia tidak munafik 


(pia paya 


pernah minum sekali dua kali tapi ini paling parah 
sampai rasanya penglihatan nya berputar. 


Perut Caera bergejolak, buru buru ia beranjak dari 
kursinya melangkah sempoyongan menutup mulutnya, 
rasanya sudah tidak tahan lagi saat ada seseorang 
bertubuh tinggi menghalangi jalannya. 


"Misi tuan." Kata Caera. 

"Kau tidak lihat aku berjalan pada semestinya, kau 
yang menghalangi langkah ku." tungkas pria itu. 

Rasanya sudah tidak tahan lagi Caera akhirnya 
muntah di depan pria itu yang sedikit mengenai sepatu 
nya. 

Pria itu membuka mulutnya takjub atas sambutan 
tidak sopan wanita yang sama sekali tidak di kenalnya. 

"Kau ini!" Pria itu menunjuk Caera kesal. 

Senyum kecil mengembang di bibir Caera yang 
menyesal dengan tingkah memalukannya. 

"Maaf!" Katanya dengan tatapan meredup. 


Pria itu memperhatikan Caera dari atas sampai 
ujung kaki. 


Ia akui kedatangannya ke club memang ingin 
bersenang senang, para sahabatnya selalu 
mengejeknya pria yang gila kerja sampai mengira dia 


(pia paya 


homo karena tidak pernah terlihat menghabiskan 


waktu bersama dengan seorang wanita. 


"Kau maukan tuan memaafkan ku?" Kata Caera 
memasang wajah memohon. 


Cukup cantik dan seksi, rasanya wanita ini pas 
untuk membantunya, lagian wanita ini terlihat mabuk 
pasti tidak sadar sepenuhnya apa yang terjadi. 


Mengejutkan  Caera, pria itu merangkul 
pinggangnya mengajaknya berjalan beriringan. 

"Tuan, kau mau ajak aku kemana?" Kata Caera 
panik. 

"Panggil aku Kano.” Katanya masih merangkul 
paksa Caera. 


Caera mengejapkan matanya saat sampai di 
sebuah ruangan, di hadapannya terlihat sekumpulan 
pria berjas yang asik duduk di temani beberapa wanita 
penghibur. 

"Aku harus pergi." Kata Kano pada semua rekan 
nya.” 

"Siapa dia Kano?" Tanya salah satunya menatap 
menyelidik pada Caera yang kebingungan. 


"Teman kencan." Jawab Kano singkat. 


"Waw, jangan lupa kamarnya!" Sorak mereka 
bersamaan. 


(pia paya 


Kano tidak mendengarkan lagi omongan mereka, 


menarik Caera keluar memasuki lift menuju lantai atas. 

"Tuan..aku harus. ucap Caera tersendat saat 
Kano melirik tajam padanya membuat Caera bergidik. 

"Aku hanya meminta waktu mu sedikit, anggap 
saja bayaran atas hasil muntahanmu di sepatuku." 

Caera menuduk cemberut, sesekali di pukulnya 
pelan kepalanya yang pening. 

"Salah satu rekan ku sudah menyewakan kamar di 
tempat ini yang harus aku tempati bersama seorang 
wanita, mungkin kau orang tepat bisa melakukan itu." 

Deg. 

Refleks Caera menyilangkan kedua tangan ke 
depan dadanya. 

"Jangan bilang tuan.” Kata Caera membuka 
mulutnya kaget. 

"Jangan bodoh, untuk apa aku menghabiskan 
malam ku dengan wanita nakal sepertimu." 

"Apa! Aku nakal? asal kau tau aku berada di sini 
karena melepas masa..." 

Bunyi lift terbuka, Kano menarik tangan Caera 
yang belum sempat menyelesaikan kalimatnya. 

Sempoyongan  Caera pasrah saat Kano 
membawanya ke sebuah kamar. 


De paya 


Tubuh Caera limbung tapi dengan sigap Kano 
menariknya hingga terbentur ke dada bidangnya. 


Deg. 

Caera menahan nafasnya saat tatapan Kano 
tertuju pada bibirnya. Jempol jari pria itu mengusap 
bibir bawah Caera lembut. 

"Kau memiliki bibir yang indah." Bisik Kano. 


Caera meneguk salivanya, ia memundurkan 
kepalanya saat Kano semakin mendekat. 

Deg. 

Tangan Kano semakin melingkar erat di 
pinggangnya, mengurungnya kuat. Tidak bisa di cegah 
Kano mengecup bibir Caera. 

Hanya kecupan beberapa kali, Kano menjauh 


menatap Caera memerah membuka matanya, tatapan 
Kano seakan meminta persetujuan. 


Sangat bodohnya Caera mengangguk samar, 
merasa mendapatkan lampu hijau Kano kembali 
melumat bibir Caera yang di sambut pasrah. 


R 
Tidak sabaran Kano membuka  kemejanya 


membuangnya asal ke lantai, masih mencium ganas 
bibir Caera yang pastinya sudah membengkak, Kano 
menarik Caera membawanya berbaring di tempat tidur, 
menindihi tubuh Caera, tangannya tertuju pada 
pakaian Caera, berusaha menanggalkannya. 


Kano menghentikan aksinya saat tangan Caera 
menangkap menahan nya, Kano mengangkat 
kepalanya masih dengan jarak yang sangat dekat 
menatap lekat wajah merona Caera. 


"Aku.." bisik Caera tersendat. 
Kano tidak mengubrisnya, kembali menautkan 
bibirnya di bibir manis Caera. 


Pasrah saat bibir Kano bergerak liar di bibirnya, 
Caera malah membalas tiap lumatan dan belitan lidah 
pria itu dengan lidahnya. 


Semua tidak bisa di hentikan, pikiran waras Caera 
hilang berganti dengan nafsu yang semakin memanas. 


la paya 


Pakaian yang di kenakan Caera sudah terlepas, 


menyisakan bra dan celana dalamnya saja. 


Tidak mau membuang waktu lagi Kano menciumi 
leher Caera semakin turun, sampai ke belahan 
payudaranya, salah satu tangannya bergerak aktif ke 
belakang melepaskan pengait bra Caera. 


Aahh.... 


Desahan tidak tertahankan keluar pelan dari 
Caera saat Kano meremas payudaranya yang sudah 
tidak tertutup, memilin putingnya menyebebkan aliran 
darah dalam tubuh Caera berdesir hebat. 


Seluruh wajahnya tidak luput dari ciuman dan 
jilatan Kano, sampai terus turun mengulum puting 
payudara Caera bergantian. 


Perasaan yang tidak bisa di tuangkan, Caera 
menikmati sentuhan liar pria yang tidak sengaja di 
kenalnya. 


Tangan Caera meremas seprai hingga kusut, ia 
tidak punya malu lagi saat Kano melepaskan celana 
dalamnya begitu saja, membuka kakinya lebar 
memperlihatkan kewanitaanya yang sudah basah. 

Kano menyusuri tubuh Caera, tatapannya 
berhenti di wajah cantik Caera bersemu merah. 

Kano sudah lepas control, ia merunduk di antara 


selangkangan Caera, menyapukan lidahnya di belahan 
kewanitaan Caera. 


a paya 


Nafas Caera tersenggal-senggal saat lidah Kano 


mengobrak abrik kewanitaannya. Kadang menghisap 
kuat klitoris hingga Caera mendesah lebih nyaring lagi. 


Kewanitaan Caera semakin berkedut, Kano 
menjauhkan kepalanya, tangannya mengusap lembut 
klitoris milik Caera, melakukan gerakan memutar 
hingga ia tau Caera kembali mendapatkan orgasmenya. 


"Aaahhhh...please..” Bisik Caera memejamkan 
matanya dengan nafas naik turun. 


Tidak di biarkannya semua ini terhenti, Kano 
mengerakan cepat jari jemarinya memberi rangsangan 
hebat, Caera berteriak bangkit memegang pergelangan 
tangan Kano untuk segera menghentikannya. 


Kano bukan pria yang suka di perintah semakin ia 
di larang semakin ia penasaran, Kano mendorong 
tubuh Caera agar tetap berbaring kedua tangan Caera 
di kuncinya dengan satu tangannya, sedangkan 
satunya masih mengusap cepat milik Caera. 


"Aaahhh tidak...” Desahan kelegaan lolos saat 
Caera mendapatkan sguitnya, jari Kano penuh basah 
bercampur lendir yang semakin membuat nafsunya 
membumbung tinggi. 

Kano menanggalkan celananya, memposisikan 
kejantanannya yang sudah membesar sejak dari tadi di 
antara liang milik Caera. 


la paya 


Perlahan ia masukan miliknya, Kano mengerutkan 
keningnya saat ada penghalang membuat 
kejantanannya susah menembus. 


"Hentikan...sakit.." lirih Caera mendorong dada 
bidang Kano. 


"Kau perawan!" Bisik Kano menatap Caera. 
"Hentikan," pinta Caera lagi. 


"Tidak." bisik Kano melumat bibir Caera, 
memasuki Caera, merobek selaput keperawanan Caera 
hingga tubuh nya bergetar hebat. 


Kano  menghujamkan miliknya di liang 
kewanitaan Caera. 


Beransur tubuh Caera mulai menerima kehadiran 
milik Kano, bahkan rasa sakit yang ia rasakan berganti 
dengan sesuatu hal yang baru pertama kali ia terima. 


Entah ada perasaan bangga dalam diri Kano 
karena berhasil memperawani wanita ini, Kano 
semakin bergerak di lembah sempit Caera yang 
akhirnya mendapatkan pelepasan sempurna, 
menyemburkan spermanya yang kental di dalam milik 
Caera. 


Wajah kelegaan terpancar di keduanya, tubuh 
Kano ambruk memeluk tubuh telanjang Caera sekali 
lagi di kecupnya pipi Caera sebelum mereka larut 
dalam mimpi. 


un 


nama 


Caera tersentak dari lamunannya saat mendengar 
Maura terbangun minta air minum, segera Caera 
beranjak mengambilkan segelas air putih untuk 
putrinya lalu kembali membantu Maura meminumnya. 


Sampai tandas Maura minum dan tertidur lagi, 
Caera meletakan gelas kosong di meja nakas, 
memandangi wajah putrinya kasihan. Sudah seminggu 
Caera belum bisa membelikan susu untuk Maura, 
keuangannya sangat terbatas karena beberapa hari ini 
hujan di pagi hari terus turun hingga jualan kue Caera 
sering tidak habis. 


"Sabar ya nak, ibu pasti akan lebih giat lagi 
mencari nafkah buat kalian." Gumam Caera menatap 
Zio dan Maura bergantian. 


Malam semakin larut tidak juga membuat Caera 
mengantuk, ia terlalu sibuk dengan pemikirannya. 
Kalau saja ia tidak memikirkan kedua buah hatinya 
mungkin Caera bisa mengakhiri hidup, tidak sanggup 
menghadapi tekanan yang ia harus terima. 

Semoga saja penagih hutang yang di tinggalkan 
mendiang suaminya tidak menemukan mereka, 
harapan yang terpatri dalam setiap doanya. 


la paya 


Untunglah pagi ini cuaca tidak mendung, lekas 


Caera menyerahkan penjagaan Zio dan Maura pada 
tetangganya. 


Kebaikan Bibi Inggrid lah yang mau menjaga 
kedua buah hatinya selama Caera mencari nafkah, 
tanpa di upah, hanya Caera memberikan beberapa kue 
yang di bikin nya. 

"Titip anak -anak ya Bi." Kata Caera sopan. 


"Tentu Caera, sini!" Kata Inggrid pada Zio dan 
Maura mendekati Inggrid memeluk wanita paruh baya 
itu. 

Caera tersenyum melihat kedekatan kedua 
anaknya pada bibi Inggrid yang sudah menganggap Zio 
dan Maura seperti cucu sendiri. 

"Ini kue buat Bibi.” Kata Caera menyodorkan 
bungkusan pada wanita tua itu. 


"Kenapa harus repot, Bibi sudah bilang kau jual 
saja kue ini." 

"Tidak mengapa Bi, aku sangat ikhlas 
memberinya." Kata Caera di balas senyuman Inggrid 
yang menerima kue tersebut. 

Caera pamit sebelumnya, ia mengecup pipi kedua 
buah hatinya lalu bergegas berjualan. 

Caera mengusap keringat di keningnya, kuenya 
akhirnya habis hari ini, secepatnya ia melangkah 
menyusuri jalan untuk segera ke villa di mana Caera 


a paya 


menerima upah untuk menbersihkan nya. Ini memang 


terlambat hingga Caera menambah laju langkahnya. 


Mengejutkan  Caera, sebuah mobil lewat 
menerobos genangan air di jalan hingga memercik 
mengenai pakaian Caera. 


Caera menjerit kesal menatap mobil itu yang terus 
melaju tanpa meminta maaf padanya. 


"Sial." Gumam Caera memperhatikan bajunya 
yang kotor. Caera hanya bisa sabar mungkin 
pengemudi mobil tadi tidak menyadarinya dan Caera 
harus memaklumi. 

"Kenapa kau menyentir sangat tidak hati hati." 
Kata pria yang asik melihat ponselnya pada pengemudi 
di depannya. 

"Saya kan dulunya seorang pembalab tuan." 
Katanya menyengir. 

"Tidak lucu." Sahut dingin pria itu. 

Pengemudi bernama Erik hanya tersenyum 
terpaksa atas sahutan dari tuannya. 

Sampai lah mobil berhenti di halaman luas sebuah 
villa, Erik keluar membukakan pintu untuk tuannya. 

Kedatangan mereka di sambut pemilik Villa 
dengan ramah. 

"Tuan Shakeel, senang anda berlibur di desa kami 
dan lebih tepatnya anda sudah mau menyewa villa 
kami." Kata pria itu dengan senyum bahagia. 


(pia paya 


"Hemm..." Gumam nya memperhatikan 


pemandangan sekitar, rasanya sudah lama ia tidak 
liburan, sibuk dengan bisnisnya dan ini kesempatan 
untuk meninggalkan pekerjaannya yang di serah 
tanggung jawabkan pada manager. 


"Mari tuan, saya tunjukan ruangan di dalam villa 
yang pasti membuat tuan nyaman menempati selama 
liburan di sini." 

Saat ia melangkah angkuh ingin masuk, 
tatapannya tidak sengaja tertuju pada seorang wanita 
yang berjalan cepat ke belakang villa, keningnya 
mengerut sesaat. 

"Ada apa tuan?" Tanya pemilik Villa. 

"Tidak ada, tapi ku lihat ada seorang wanita 
berjalan ke belakang Villa." 

"Wanita itu hanya membantu membersihkan 
tempat Villa ini tuan." 


Ia mengangguk pelan, melangkah duluan masuk 
ke dalam Villa. 


Ma ca na 


Sr 


Tidur Kano sangat lah nyenyak ia lebih bugar saat 


terbangun di pagi hari, Kano membuka tirai jendelanya 
menatap pemandangan yang menyejukan matanya, 
memang suasana teramat sepi, Kano sendirian 
menempati villa ini untuk dua minggu ke depan dan 
Erik di mintanya kembali setelah kemarin 
mengantarnya. 


Kano beranjak keluar dari kamar karena perutnya 
sudah berbunyi dan ia perlu sarapan. 


Keningnya mengerut mendengar suara seseorang 
berasal dari dapur, Kano lekas melangkah 
memperhatikan seorang wanita sedang menata 
makanan di atas meja. 


"Siapa kau?" Tanya Kano mengejutkan wanita itu. 


Wanita itu mengenakan masker menutup hidung 
tidak membalas tatapan Kano, hanya merunduk 
memberi sapaan sopan. 


la paya 


"Saya, pelayan yang bertugas menyediakan 


sarapan dan membersihkan villa tuan." Katanya gugup 
perlahan mengangkat kepalanya, seketika kedua 
matanya membulat, wanita itu secepatnya membalik 
tubuhnya membelakangi Kano yang terheran. 


"Kau kenapa?" Tanya Kano atas tingkah laku 
wanita Ini. 

"Sarapannya sudah saya sediakan, saya permisi." 
Kata nya melangkah cepat meninggalkan area dapur 
membuat Kano melongo. 


Wanita itu apa pemalu atau takut padanya? 
terlihat jelas wanita itu sengaja menghindar. 


Sudahlah, Kano tidak memusingkannya, ia 
menatap makanan yang tersaji di meja, semua adalah 
seleranya, Kano duduk santai menikmati sarapannya. 


Caera bersandar di tembok belakang Villa 
melepas masker penutup hidungnya, satu tangannya 
menyentuh dadanya yang jantungnya berdetak lebih 
cepat dari biasanya. 


Pria itu masih sangat Caera ingat, pria yang lima 
tahun lalu secara tidak sengaja bertemu di sebuah club 
dan dalam keadaan mabuk Caera yang bodoh malah 
menyerahkan segala di dirinya hanya untuk percintaan 
satu malam. 


Air mata Caera menetes, ia bahkan masih 
menyesali kejadian lalu saat ia terbangun dalam 


a paya 


keadaan telanjang, ia shok langsung meninggalkan 


Kano yang masih terlelap tidur. 


Sejak Caera pulang dari club, ia lebih mengurung 
diri di dalam kamar sampai pernikahan nya pun tiba. 


Seharusnya Caera lebih terbuka pada calon 
suaminya tentang kejadian itu, tapi ia terlalu takut 
pernikahan akan di batalkan sepihak calon suaminya, 
sama saja mempermalukan keluarga. Maka Caera 
bungkam dan Tuhan menghukumnya dengan ujian 
kehidupan teramat berat. 


Tapi kenapa saat kondisi seperti ini Caera harus 
kembali di pertemukan dengam pria itu. 


Bukan Caera membenci Kano, dan Caera pun 
sama sekali tidak menyalahkannya karena ini memang 
salah Caera, kalau saja ia tidak mabuk tentu kejadian 
itu bisa ia cegah. 


Dan sekarang Caera harus membersihkan villa 
dan menyiapkan sarapan Kano yang memang di pinta 
langsung dari pemilik villa, tentu dengan upah yang 
lumayan, haruskah Caera meminta seseorang 
mengganti pekerjaannya? tapi upah ini sangat ia 
perlukan untuk kedua buah hatinya. 

"Ya Tuhan lindungi aku," Gumam Caera berharap 
Kano tidak mengenalinya sampai liburan pria itu 
berakhir, lalu pergi dari desa ini. 


la paya 


Tugas Caera sudah selesai, ia akan kembali ke villa 


saat siang hari untuk membereskan sisa piring kotor, 
Caera bergegas menjajakan kue nya berharap rezeki 
lebih bisa ia dapatkan. 


Kak 


Karena hujan Kano tidak pergi kemana mana, ia 
jenuh hanya menonton televisi maka ia putuskan 
membuka laptopnya, menuntaskan pekerjaan 
kantornya yang seharusnya ia tinggalkan karena 
memang ini waktu ia berlibur. 


Karena Kano tidak bisa keluar jadi Kano meminta 
pemilik Villa untuk menyediakan makanan nya dalam 
tiga kali sehari, dia fikir setelah mencicipi makanan 
pagi tadi lumayan enak tidak kalah dengan cita rasa 
yang di sajikan di lestoran. 


Ponsel Kano berdering, ia melirik ke samping 
mendengus kesal karena nama Vanita tertera, wanita 
yang di jodohkan papanya padanya tapi Kano tidak 
berminat menjalin hubungan dengan wanita mana pun. 

Kano mengabaikan panggilan itu terfokus pada 
layar laptopnya tapi ingatannya berputar pada masa 
lalu, dimana ia menghabiskan malamnya dengan 
seorang wanita yang tidak ia tau namanya. 


Wanita yang sekaligus mengacaukan hati dan 
fikiran Kano, sejak percintaannya, terbangun di pagi 


a paya 


hari ia tidak menemukan wanita itu di sampingnya 


membuat Kano murka. 


Sudah lima tahun berlalu tapi Kano tidak bisa 
lepas dari bayangan wanita itu, Kano lebih banyak 
menyibukan dirinya dalam pekerjaan kantor tidak 
peduli ia di sindir sebagai pria yang gila kerja. 

Kano menatap hujan yang membasahi kaca 
jendela villa, tatapannya terfokus pada sosok wanita 
yang berlari menebus derasnya hujan menuju ke 
belakang villa. 


"Wanita tadi pagi." Gumam Kano. 


Pakaian Caera basah karena ia memang tidak 
memiliki payung, hujan tiba tiba turun saat Caera 
menuju ke villa, setelah menjajakan kuenya Caera ke 
rumah bibi Inggrid untuk menjemput kedua buah 
hatinya tapi di tengah jalan ia bertemu dengan penjaga 
villa yang ingin ke rumah nya, memberitahukan ada 
pekerjaan tambahan. 


Caera sedikit terkejut karena ia harus menyiapkan 
makan siang dan malam untuk penyewa villa tersebut. 
Tentu dengan upah yang akan di tambah. 

Seharusnya Caera menolak mencari alasan tapi ia 
tidak bisa, karena memang ia memerlukan uang lebih. 

Caera menyentuh masker penutup hidungnya 
yang basah tidak mungkin ia melepaskannya, maka ia 
tetap memakainya, masuk menuju dapur. 
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Di bukanya lemari pendingin menyimpan 
berbagai bahan untuk di olah. 

"Hai!" 

Caera terkejut, tubuhnya menegang saat suara 
berat pria menyapanya. Ternyata Kano ada di villa 
yang Caera fikir Kano sedang pergi ke luar. 


Caera tidak ingin berbalik tapi kalau ia dalam 
posisi ini terus pasti menimbulkan kecurigaan. 

"Aku ingin sup sayur, kau bisa bikinkan?" Kata 
Kano di balas anggukan Caera yang berbalik 
menundukkan kepala, membawa bahan ke atas meja. 

Kano masih berdiri memperhatikan Caera, 
matanya menyipit dengan kedua tangan di masukan ke 
dalam kantong celana. 

"Pakaian mu basah." Kata Kano. 

Deg. 

Gerakan tangan Caera terhenti saat memotong 
sayur, Caera meneguk salivanya saat derap langkah 
Kano mendekatinya. 

"Dan kau masih mengenakan masker yang basah, 
apa kau tidak takut terkena flu?" tanya Kano. 

"Tidak tuan."sahut Caera semakin merunduk 
menyembunyikan wajahnya. 


(pia paya 


"Kenapa kau dari pagi selalu merundukkan 


kepalamu, apa kau terlalu takut padaku?" Tanya Kano 
di balas gelengan dari Caera. 

"Sebaiknya kau lepaskan masker mu." Kata Kano. 

"Tidak perlu tuan, aku baik baik saja, " kata Caera 
gugup ingin beranjak, ia sedikit jengah dengan cecaran 
pertanyaan Kano berikan. 

"Kau mau kemana?" Kano mencekal pergelangan 
tangan Caera hingga jaraknya sangat dekat, Caera 
mendongkak menatap tatapan Kano. 

Kano terdiam tenggelam di manik mata coklat 
Caera dan ia tersadar warna mata ini mengingatkannya 
pada seseorang. 


"Siapa nama mu?" Tanya Kano. 


ae ang A {A ea 


ta 


" Siapa namamu?" Tanya Kano, sementara Caera 


bergeming mengalihkan tatapannya. Di tepisnya 
tangan Kano yang mencengkram lembut pergelangan 
tangannya. 


"Apakah nama terlalu penting tuan, saya hanya 
pelayan villa di sini." Kata Caera memberanikan diri. 


Terlalu sombongan padahal cuma pelayan, hanya 
sebuah nama saja tidak mau memberitahu, batin Kano 
menghela nafasnya. 


"Cepat bereskan masakan mu, karena aku juga 
tidak nyaman ada orang lain di dekat ku." Kata Kano 
sinis, berbalik pergi. 

Caera menatap punggung Kano dari kejauhan, 
postur tubuh pria yang masih sama seperti dulu 
bahkan semakin matang dan maskulin, akhirnya Caera 
bisa bernafas lega, ia menurunkan masker nya, 
mengusap wajahnya yang pucat. 


a paya 


Hampir saja ketauan, Caera tidak mau Kano 


mengenalinya dan berharap Kano sama sekali tidak 
mengingat kejadian lalu. Semua hanya menambah 
pelik di dalam kehidupannya nanti. Mungkin hanya 
perasaan Caera saja, kalau pun Kano mengingat 
tentang dirinya pastinya pria itu enggan mengenalinya, 
karena Caera bukan wanita seseksi dulu yang nampak 
hanya kekusaman karena Caera hampir tidak punya 
waktu merawat dirinya lagi. 


Secepatnya Caera menyelesaikan tugasnya 
memasak dengan perasaan tidak menentu. 


Akhirnya pekerjaan nya selesai, Caera tinggal 
menata makanan di atas meja, setelah sore nanti dia 
akan kembali lagi untuk memasak menu makan malam. 


Perkerjaan ini memang sangat melelahkan karena 
ia harus bolak balik dari rumah ke villa dengan jarak 
lumayan jauh, Caera menatap luar jendela hujan mulai 
reda menyisakan sisa rintik hujan dari langit. 


Caera mengenakan masker nya lagi, melangkah 
ingin berpamitan pulang pada Kano, di lihatnya Kano 
sedang duduk di sofa dengan tatapan fokus ke layar 
laptop. 

"Tuan saya pulang dulu, makan siang sudah saya 
sajikan." Kata Caera tanpa di gubris Kano. 


Merasa tidak ada tanggapan Caera berbalik ingin 
melangkah pergi. 


la paya 


"Nanti sore tidak perlu datang menyiapkan makan 


malam ku, aku akan makan di luar." Kata Kano 
menghentikan langkah Caera yang menoleh menatap 
Kano. 


"Baik tuan.” Kata Caera kembali melanjutkan 
langkahnya. 


Tanpa di sadari Caera sebenarnya Kano 
memperhatikan punggung belakang Caera yang 
semakin mejauh, Kano mengerutkan keningnya, ia 
merasa tidak asing pada wanita itu. Sepertinya ia harus 
ke rumah pemilik villa untuk mempertanyakan siapa 
pelayan di perkerjakan di villa. 


Hanya sebatas penasaran, biasanya Kano terlalu 
cuek tapi kali ini ia merasakan perbedaan, ada sesuatu 
dari wanita itu yang harus ia tau. 


Buru buru Caera pergi meninggalkan villa menuju 
rumah bibi Inggrid untuk menjemput dua buah hatinya. 


Sampai di sana mereka masih tertidur, bibi 
Inggird berjanji akan mengantarkan keduanya ke 
rumah, sementara Caera untuk pulang duluan sekedar 
beristirahat. 


Tapi Caera menolak ia memilih membangunkan 
Zio dan Maura untuk pulang bersama, karena Caera 
takut hujan turun lagi menghalangi anak anak nya 
pulang nanti. 


De paya 


"Ayo nak kita pulang," kata Caera menggendong 
Maura yang tertidur pada Zio yang terbangun 
mengucek matanya yang masih ngantuk. 


"Ibu lama sekali." Gumam Zio. 


"Ibu banyak pekerjaan hari ini.” Jawab Caera 
lembut. 


"Terima kasih bi Inggrid, kami pulang dulu " kata 
Caera di balas anggukan wanita paruh baya itu. 


"Hati hati, jalanan licin." Kata bi Inggrid saat Caera 
melangkah keluar rumah. 


"Iya bi." Kata Caera. 


Satu tangan Caera menggandeng tangan Zio 
menyusuri jalanan perlahan menuju rumah mereka 
yang tidak berapa lama akhirnya sampai. 


Caera membaringkan Maura di atas ranjang 
sementara Zio ikutan berbaring karena masih 
mengantuk. 

Di pandanginya kedua buah hatinya, setetes air 
mata mengalir mengusap rambut Zio putranya. Raut 
wajah yang sangat tampan berbeda dari mendiang 
suaminya. 

Caera merunduk mengecup kening Maura dan Zio 
bergantian. 


"Ibu menyayangi kalian.” Bisik Caera. 
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Kano mengendari mobil yang ia sewa selama 


berlibur, meninggalkan villa setelah makan siang, ia 
menuju rumah pemilik villa tersebut. 

Kedatangannya di sambut ramah, Kano hanya 
duduk di teras tanpa basa basi ia mempertanyakan 
sosok pelayan yang bekerja di villa. 

"Dia janda dengan dua anak namanya Caera." Kata 
pria tambun itu. 

"Bisa berikan alamat tempat tinggalnya." Pinta 
Kano. 

Si pemilik villa terlihat berpikir, berhati hati dia 
bertanya dengan sopan. 

"Memang apa Caera melakukan kesalahan tuan 
selama bekerja, kalau iya tolong maafkan dia, biar saya 
mengganti rugi atas kelalaiannya." 

"Sama sekali tidak, dia bekerja dengan baik." 

"Syukurlah, saya hanya kasihan padanya, dia 
wanita janda tidak punya." 

Kano tersenyum samar, si pemilik Villa akhirnya 
memberikan alamat Caera pada Kano, menjelaskan 
arah jalan agar Kano tidak tersesat. 

"Apa tuan perlu saya antar?" 


"Tidak perlu, saya bisa sendiri kalau saya tersesat 
saya bisa menelpon bapak." Kata Kano. 


De paya 


Kano menyetir mobilnya perlahan sampai ia 
memberhentikannya tidak jauh dari rumah sederhana 
yang terlihat lusuh. 


Kano turun dari dalam mobil, seketika ia ragu 
melanjutkan langkahnya tapi rasa penasaannya lebih 
menjadi, maka ia tanpa berpikir lagi melangkah lebar 
sampai di teras mengetuk pintu rumah pelan. 

Terdengar suara wanita dari dalam rumah untuk 
menunggu tidak lama pintu terbuka. 

"Ya siapa?" Tanya nya. 

Deg. 

Kedua mata Kano terbelalak, ia terlalu terkejut 
siapa wanita di hadapannya karena sangat ia kenali. 


"Bi Inggrid kan?" Kano sedikit terkejut tenyata di 
depannya berdiri sosok tidak asing sangat ia kenali 
yang sudah lama tidak bertemu lagi. 


"Tuan Kano!" Kata wanita tua itu respon memeluk 
Kano tanpa sungkan karena terlalu senang tapi setelah 
ia menyadari, secepatnya menjauh meminta maaf atas 
sikapnya tapi Kano tidak mempermasalahkannya 
malah memeluk wanita itu sekali lagi. 


“Ini rumah Bibi?" Tanya Kano. 


"Iya tuan, sejak Bibi tidak bekerja di rumah 
nyonya besar, Bibi tinggal di sini." Jawab Bibi Inggrid. 

"Padahal papa sama mama menyayangkan Bibi 
berhenti bekerja, terutama mama dia kesepian tidak 
ada teman ngobrol." Kata Kano. 


“Tuan berlebihan, maunya saya juga bertahan di 
kota tapi rumah di sini tidak ada yang mengurus sejak 
kakak saya meninggal jadi Bibi putuskan untuk 
menetap di sini." Jelas Bibi Inggrid. 


P 
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"Aku tau itu Bi, mama pernah mengatakan pada 


ku." 

"Begitu lah tuan, dan Bibi senang tuan di sini tapi 
kenapa bisa tuan tau rumah Bibi?" 

"Aku liburan di sini hanya sebentar sih, kebetulan 
aku mencari alamat ini, taunya nyasar ke rumah Bibi." 
Kata Kano menyodorkan kertas tertera alamat pada 
wanita paruh baya itu. 


“Ini alamat rumah Caera." 

"Bibi kenal? dia pelayan di villa dimana aku 
menginap." 

"Kenal, rumahnya tidak jauh dari rumah Bibi, tuan 
Kano mau kesana?" 


"Ya. Apa Bibi bisa antarkan kalau tidak 
merepotkan." 

"Apa yang tuan katakan, tentu tidak merepotkan, 
ayo tuan ikuti Bibi." 

"Apa kita gunakan mobil Bi.” Kata Kano saat Bibi 
Inggrid melangkah laju keluar dari rumah menyusuri 
tepi jalan. 

"Tidak perlu tuan, jaraknya dekat kok." Kata Bibi 
Inggrid di balas anggukan Kano. 


Sampai mereka di teras rumah sederhana, bahkan 


terlalu lusuh yang kayunya sudah kropos di makan 
usia. 


la paya 


Kano memperhatikan sekeliling sampai ke atas 


langit teras, hatinya sedikit miris baginya rumah ini 
tidak layak di huni. 


"Caera!" Panggil Bibi Inggrid mengetuk pintu 
pelan. 


Tidak lama pintu terbuka, Caera yang 
mengenakan daster dengan rambut di ikat asal berdiri 
di ambang pintu, menyapa lembut Bibi Inggrid tapi 
mimik wajahnya pias seketika saat tatapannya 
terfokus pada Kano yang masih belum menyadari 
keberadaannya. 


"Caera, ini tuan Kano ingin bertemu dengan mu." 
Kata Bibi Inggrid hingga barulah Kano menyadari 
membalas tatapan Caera. 

Deg. 

Raut wajah Kano pun sama, wajah tampan yang 
menyiratkan keterkejutan luar biasa. 

"Kau!" Bisik Kano. 

Bibi Inggrid hanya melirik bengong keduanya. 

Keringat dingin mengalir di pelipis Caera, ia 
menggengam tangannya yang bergetar. 

"Bibi aku mau bicara dengan dia berdua, bisa 


tinggalkan kami." Kata Kano tidak lepas menatap Caera 
dalam. 


"Te...tentu." buru buru Bibi Inggrid berbalik pergi 
tidak sempat lagi pamit pulang pada Caera. 


a paya 


Entah apa yang terjadi dengan keduanya, tapi Bibi 


Inggrid percaya Kano pria yang baik tidak akan 
berbuat macam -macam pada Caera. 


Kaki Kano berayun satu langkah ke depan dan 
Caera malah memudurkan langkahnya. 


"Jadi ini, kenapa sewaktu di villa kau menghindar 
dengan ku, sampai rela masih mengenakan masker 
dalam keadaan basah." Sindir Kano. 


Caera merunduk, meneguk salivanya dengan 
kegugupan yang sangat luar biasa. 


"Maaf tuan saya tidak mengerti maksud tuan." 
Kata Caera. 


"Tidak mengerti atau pura-pura menutup mata 
dengan kehadiran ku.” Kata Kano mengeraskan 
suaranya hingga Caera terkejut sampai ia tidak bisa 
memundurkan tubuhnya karena terhalang kursi kayu 
dan saat Kano menghimpitnya Caera terjatuh duduk, 
kepalanya menengadah memohon pada Kano. 

"Apa yang anda inginkan sebenarnya?" Tanya 
Caera dengan pandangan berkaca kaca. 

Kano mengeraskan rahangnya, sungguh biasa 
tanggapan Caera pada dirinya dan pertanyaan Caera 
berhasil menyulut kemarahannya yang masih tertanam 
sejak lima tahun lalu. 


Kano sangat kecewa pada Caera, wanita ini yang 
di tidurinya hanya satu malam tidak meninggalkan 


la paya 


jejak apapun, salam perpisahan pun tidak ada sama 


sekali, menghilang begitu saja dan Kano merasa tidak 
di hargai. 

"Kau seperti wanita nakal, lima tahun lalu datang 
dan pergi sekejap seperti tidak bersalah sedikit pun, 
bahkan kita di pertemukan kembali kau tidak ada 
penyesalan untuk meminta maaf padaku." Kata Kano 
menyentuh bahu Caera dengan kedua tangannya 
sedikit meremasnya. 


Caera semakin bingung, seharusnya Kano lah 
meminta maaf atas kejadian lima tahun lalu yang 
menyeretnya dalam hubungan satu malam tapi kenapa 
malah sebaliknya, pria ini menyalahkannya. 


"Kenapa aku harus minta maaf?" tanya Caera 
mulai kesal menepis tangan Kano di bahunya. 


"Karena...karena kau meninggalkan ku, kenapa 
kau pergi begitu saja?" 

Caera membuang nafasnya jengah melalui 
mulutnya. 


“Anda gila atau apa tuan Kano, kita bahkan tidak 
saling kenal terlibat dalam hubungan..." Ucapan Caera 
tersendat. 

"Dalam hubungan sesaat, bahkan hanya hitungan 
jam, kenapa aku pergi, ku pikir kita tidak terikat 
apapun." 


De paya 


Kano menyipitkan matanya memperhatikan Caera, 
memilih tidak membalas ucapan Caera, ia berbalik 
ingin pergi. 


Apakah Kano marah. batin Caera menatap 
punggung Kano yang ingin keluar dari rumahnya. 


"Ibu! " 


Caera dan Kano bersamaan menoleh pada Zio dan 
Maura, berdiri di ambang pintu kamar. 

Keduanya menatap ke arah Kano sedikit waspada, 
saat Kano membalas tatapan mereka. 

Caera bangkit dari tempat duduk, dengan cepat 
mendorong Kano keluar dari rumahnya. 

"Anak-anak ku sudah bangun, aku harus 
memberikan mereka makan, jadi sebaiknya tuan 
pergi." 

Kano mengernyit kan keningnya atas sikap Caera 
yang mengusirnya sedikit kasar. 

"Tidak perlu kau mengusirku." Bentak Kano 
jengah. 

Caera tidak peduli, ia berbalik ingin masuk. 

"Sore kau harus datang ke villa, siapkan makan 
malam untukku." Kata Kano. 

"Bukan nya anda ingin makan di luar." Kata Caera 
menoleh pada Kano. 


De paya 


"Aku berubah fikiran." Kata Kano sambil berjalan 


menjauh. 


"Pria itu." Gumam Caera lelah. 
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Meski Caera enggan pergi ke villa tapi ia harus 


melakukan kewajibannya yang sudah di embankan 
padanya, ia tidak akan mencampurkan urusan pribadi 
pada pekerjaannya. 


Sekali lagi ia mengantar Zio dan Maura ke rumah 
Bibi Inggrid, untung lah Bibi Inggrid selalu mengerti 
dengan suka rela menjaga dua buah hatinya. Walau 
Caera sering tidak enak hati merepotan Bibi Inggrid, 
tapi ia tidak ada pilihan karena hanya Bibi Inggrid yang 
mau membantunya tanpa pamrih. Dalam keadaan 
perekonomian yang sangat terbatas hanya sedikit 
tetangga mau peduli tapi Caera maklumi, mereka pun 
punya tanggung jawab pada keluarga mereka masing 
masing. 

Bergegas Caera dengan berjalan kaki menuju ke 
villa, akhirnya ia sampai masuk lewat pintu belakang 
yang terhubung ke dapur, suasana villa sangat sepi, 
mungkin kah Kano sedang tidur sore seperti ini, tidak 


a paya 


mungkin pria itu keluar karena Caera menangkap 


mobil pria itu terpakir di halaman Villa. 


Semoga Kano tidak terbangun dan mendekati 
dirinya lagi, karena Caera sungguh tidak nyaman, 
Caera berharap Kano secepatnya mengakhiri 
liburannya dan ia tidak bertatap muka lagi dengan 
Kano yang hanya membuatnya sesak nafas. 


Caera mulai berkutat di dapur, memasakan menu 
makan malam untuk Kano. Tidak butuh waktu lama 
Caera sudah menyelesaikan tiga menu makanan 
sekaligus, ia menatanya di atas meja makan sesambil 
melirik pada jam dinding yang menunjukan pukul 6 
sore. 


Tugasnya sudah selesai, sebaiknya ia pulang tapi 
haruskah ia tidak pamit pada Kano? 


Caera berpikir sejenak, maka akhirnya ia 
putuskan langsung pulang saja, setelah menutup 
makanan dengan tudung saji, ia berbalik melangkah 
menuju pintu belakang. 


"Kau mau kemana?" Suara berat seorang pria 
membuat Caera terkejut menghentikan langkahnya, 
Caera mengenali suara itu seketika tubuhnya 
menegang. 

"Aku bertanya padamu, kau mau kemana?" Kano 
mengulang pertanyaannya, langkahnya mendekati 


De paya 


Caera lalu mengitar berdiri menghadap Caera yang 
masih bergeming. 


"A..ku, maksud saya ingin pulang tuan." Jawab 
Caera gugup. 

"Jangan pulang dulu, masih ada tugas untuk mu." 
Kata Kano melipat kedua tangan di depan dada. 


"Heh...tugas apa lagi tuan?” Tanya Caera. 


"Kau terlalu formal, aku membencinya, bersikap 
lah seperti biasa, ikut dengan ku." Kata Kano berjalan 
lebih dulu. 


Caera menghela nafasnya, niat hati ia ingin pulang 
lebih awal tapi sepertinya Kano memang sengaja 
menahannya. 


Menghentakan kakinya kesal Caera menyusul 
Kano ke ruang tamu. 


"Kau lihat debu di meja dan sofa sangat banyak, 
kau harus bersihkan." Kata Kano menghempaskan 
bokongnya duduk di sofa menatap lekat pada Caera 
yang bengong. 

Caera sebenarnya ingin protes karena di lihat 
kasat mata tidak ada debu, sekalipun di meja dan di 
sofa sangatlah bersih. 

Tapi Caera tidak ingin berdebat, ia kembali ke 
dapur mengambil alat pembersih, menglap meja 
sampai benar benar kinclong. 


De paya 


Caera tidak nyaman dengan tatapan Kano yang 
sama sekali tidak berpindah dari dirinya, ia seakan di 


awasi seorang mandor. 
"Kau janda?" Tanya Kano ragu. 


Caera hanya mengangguk, tanpa melihat Kano ia 
fokus pada pekerjaannya. 


"Suami mu menceraikan mu?" Tanya Kano lagi. 
"Suami ku sudah meninggal." 


Kano mengangkat alisnya keatas sedikit terkejut 
dengan jawaban Caera. 


Kano mengingat kejadian tadi siang di rumah 
Caera, ada dua bocah, laki laki dan perempuan, hanya 
sekejap Kano tidak begitu jelas melihat nya karena 
Caera buru -buru mendorongnya keluar dari rumah. 


"Jadi kau pergi begitu saja karena lebih memilih 
pria lain untuk menikah denganmu." Kata Kano 
penasaran. 


"Tuan, bisakah kita tutup masa lalu, jangan 
pernah mengungkitnya lagi karena aku tidak ingin 
membahas apapun." Kata Caera. 

"Tapi aku ingin membahasnya, begitu banyak 
pertanyaan bersarang di otak ku yang belum terjawab, 
dan jawabannya ada padamu." Kata Kano. 


"Tidak ada jawaban apapun." kata Caera. Ia 
menyudahi pekerjaannya. 


la paya 


Saat Caera berbalik ingin pergi, Kano berdiri 
menyambar lengan Caera menariknya merapat pada 
tubuh Kano. 


"Apa yang tuan lakukan!" Jerit  Caera 
membulatkan matanya. 


"Kita sudah menghabiskan waktu satu malam, 
karena aku yakin kau masih perawan malam itu dan 
kau begitu mudah pergi dan menikah dengan orang 
lain." Kata Kano, sebenarnya ia tidak mengerti dengan 
pemikiran Caera, di satu sisi ia yakin Caera bukan 
wanita nakal tapi di sisi lain ia bertanya kenapa Caera 
begitu gampang melupakan nya dan pergi darinya. 

"Kita tidak menyadari apa yang kita lakukan dulu 
jadi...” 


"Aku menyadarinya, sepenuhnya... Kata Kano 


memotong ucapan Caera. 

"Aku tidak merasakan apapun malam itu, jadi 
lupakan lah." Kata Caera berusaha melepaskan 
cengkraman tangan Kano di lengannya yang semakin 
mengencang. 

"Kano lepaskan!" Ringis Caera. 

"Tidak merasakan apapun kata mu, jadi kau fikir 
aku tidak hebat dalam masalah sex?" Kata Kano tidak 
peduli Caera terus berusaha melepaskan diri. 


"Bukan...itu maksudku!" Kata Caera terbata bata. 


a paya 


Mengejutkan Caera, Kano meraih tengkuk 
lehernya, menempelkan bibirnya di bibir Caera. 


Mata Caera terbelalak ia terlalu shok, refleks ia 
mendorong Kano tapi pria itu malah semakin 
menghimpit tubuh Caera. 


Mereka terjatuh ke sofa, ciuman yang biasa 
menjadi lumatan tapi Caera sama sekali tidak 
membalas, mengantup bibirnya erat berusaha 
menghindar tapi percuma. 


"Lepas Kano!" Jerit Caera, kesempatan itu tidak di 
biarkan Kano saat bibir Caera terbuka lidahnya 
menerobos masuk membelitkan dengan lidah Caera. 


Setetes air mata Caera yang mengalir mengenai 
tangan Kano, baru lah ia menjauh menatap Caera yang 
memerah, kedua mata Caera terpejam erat dengan air 
mata mengalir di sudut matanya. 


Tatapan Kano jatuh pada bibir Caera yang basah 
kerena salivanya, mengusapnya lembut hingga Caera 
membuka matanya. 


Tatapan sendu Caera meluluhkan hati Kano, ia 
menyesal telah memaksa Caera, maka ia menjauh dari 
atas tubuh Caera. 


Tanpa bicara apapun, Caera beranjak dari sofa 
berlari menjauh dari Kano. 


Kano mengusap rambutnya ke belakang, ia 
mengumpat kesal. 


De paya 


Apa yang ia lakukan, kenapa dengan dirinya, 


kenapa ia malah menyentuh Caera dengan cara 
memaksanya karena terlalu emosi pada ucapan Caera. 
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R 
Sampai pagi menyingsing Kano tidak bisa tidur, 


pikirannya tertuju pada Caera, ia merasa bersalah, 
berapa kali ia ingin menyusul Caera ke rumah wanita 
itu tapi niatnya di urungkannya karena ia tau ia berada 
di desa dimana adat sopan santun sangat di utamakan 
di sini, Kano tidak ingin membuat gosip tidak baik 
tentang Caera di kalangan masyarakat bila ia tetap ke 
rumah wanita itu. 

Maka Kano memutuskan menunggu Caera 
berharap wanita itu tidak memundurkan diri dari 
pekerjaannya. 

Kano berjalan mondar mandir dengan gelisah 
sesekali tatapanya ke luar jendela kaca. 

Langkah Kano terhenti saat melihat Caera 
melangkah dari kejauhan menuju villa nya. 


la paya 


Tentu Kano sangat senang, senyum tertahan 
terlihat di sudut bibirnya. Ia harus memperbaiki 
keadaan agar Caera mau memaafkannya. 


Kano melirik pada bantal di sofa lalu secepatnya 
ia berbaring menyelimuti tubuhnya dengan selimut. 


Pendengarannya menangkap suara pintu 
belakang terbuka, Caera sudah berada di dalam villa. 


Kano memejamkan matanya, ia menunggu dengan 
sabar sampai Caera selesai membuat sarapan 
untuknya. 


Menu sarapan sudah tertata di meja makan, Caera 
melirik ke ruang depan yang sepi. 

Sebenarnya ia ingin memundurkan diri dari 
pekerjaan ini mengingat aksi kurang ajar Kano 
padanya yang mencium bibirnya dengan paksa. 


Ciuman masih sama saat lima tahun lalu tapi dulu 
Caera menyerahkan diri tanpa paksaan maka Kano 
memperlakukannya dengan sedikit lembut. 


Mengingat semua kejadian itu membuat wajah 
Caera bersemu merah. 


Kenapa Kano menciumnya malam tadi, atau kah 
pria itu hanya mengandalkan nafsu semata. Tapi wajah 
dan tubuh Caera sudah banyak perubahan tidak 
terawat seperti dulu lagi. Ia sudah pernah melahirkan 
yang membuat postur tubuhnya berubah. 


De paya 


Mungkin hanya naluri lelaki, mengingat mereka 


sudah pernah melakukan hubungan satu malam hingga 
Kano tidak sungkan memperlakukannya seperti wanita 
murahan. 


Ini memang salah Caera, andai dia tidak mabuk 
malam itu tentu ia bisa menolaknya. 


Caera melirik ke arah ruang tamu, ia terpaksa 
berinteraksi dengan Kano karena pria itu adalah 
majikannya saat ini. 

Caera melangkah meski ragu ia terus berjalan 
sampai ia menatap pada Kano yang berbaring di sofa 
memejamkan matanya. 


Caera mendehem keras agar Kano terjaga dari 
tidurnya. 

"Tuan, sarapan sudah saya sajikan, saya pamit 
pulang." Kata Caera. 

Kano membuka matanya, berlagak seperti baru 
bangun ia menggeliatkan badannya 

"Kau rupanya, ku pikir kau tidak kembali." Kata 
Kano dengan tatapan sayu memperhatikan Caera. 

"Saya hanya berusaha profesional dalam 
pekerjaan saya." Sahut Caera. 

"Kau benar, tolong bisa buatkan aku teh." Kata 
Kano. 


De paya 


Caera menghela nafasnya kesal, ia berbalik ke 


arah dapur, tidak butuh waktu lama ia kembali 
meletakan secangkir teh hangat di atas meja. 


"Ini tehnya." Kata Caera ingin berbalik. 

"Akkhh..." Kano mengerang nyaring hingga Caera 
terkejut menatap pria itu. 

"Ada apa?" Tanya Caera kebingungan. 

Kano menyentuh kepalanya, ia berusaha bangun 
tapi kembali terbaring di sofa. 

"Anda kenapa tuan?" Caera mendekati Kano, ragu 
untuk menyentuh pria itu. 

"Kepala ku sangat sakit,” Kata Kano serak. 

"Kenapa tiba tiba, apa anda kurang darah, tekanan 
darah tinggi atau.." kata Caera panik. 

Kano menahan tawanya melihat ekspresi Caera 
yang mencemaskannya. 

"Ini efek aku tidak bisa tidur tadi malam." Sahut 
Kano. 

"Sebaiknya tuan sarapan dulu dan kembali tidur." 
Kata Caera. 

"Aku tidak bisa bangun, bisakah kau membantu 
ku, aku ingin minum teh." Kata Kano masih meringis. 


Caera tidak tega, ia duduk di sisi sofa 
mengambilkan secangkir teh lalu menyodorkan nya 
pada Kano. 


De paya 


"Aku tidak bisa meminumnya." Kata Kano. 


"Biar saya ambilkan sedotan dulu." Kata Caera 
ingin bangkit, respon tangan Kano menangkap 
pergelangan tangan Caera, menahan Caera untuk 
beranjak. 

"Tidak perlu, kau cukup gunakan mulutmu, 
salurkan teh itu ke mulut ku." Kata Kano lugas. 


Wajah Caera memerah, ia menepis tangan Kano 
kasar. 


"Ternyata tuan mempermainkan saya.” Kata 
Caera kesal. 

Kano membuka matanya, senyum nya terukir di 
sudut bibirnya, ia bangkit meraih lagi tangan Caera 
menggenggamnya hangat. 

"Maafkan aku, atas sikap ku kelewatan kemarin 
sore." Kata Kano menatap lekat wajah Caera. 

"Maukah kau memaafkan ku?" Bisik Kano 
mengecup tangan Caera. 

"Kenapa anda melakukan ini?" 

"Perlukah aku menjawabnya?" Kata Kano, dan 
Caera mengangguk, ia penasaran kenapa Kano 
bersikap berlebihan padanya. 

"Semua karena kau." Kata Kano menangkup pipi 
Caera. 


la paya 


"Kau mengacaukan pikiran ku, sejak lima tahan 


lalu hingga kita di pertemukan kembali." Bisik Kano. 
"Kenapa..." Caera masih tidak mengerti. 


Kano menatap bibir Caera, tanpa menjawab ia 
merundukan kepalanya mengecup bibir Caera. 


Caera ingin menjauh tapi Kano tetap menahannya. 
"Jangan menghindar lagi, jangan pernah pergi 
lagi.” Gumam Kano. 


KKK 


Sedari tadi Caera melamun sesekali tatapannya 
tertuju pada Zio yang sedang menggambar sesuatu 
sedangkan Maura sudah terlelap. 


Di luar sudah gelap dan hujan mulai turun dengan 
sangat deras. 


Ingatan Caera terus terganggu atas perbuatan 
Kano saat di villa yang lagi menciumnya dan kali ini 
Caera malah tidak melawan, bahkan sebaliknya 
membalas ciuman Kano. 


Tok..tok..tok.. 
Lamunan Caera tersentak mendengar pintu di 
ketuk berapa kali, siapa yang bertamu malam begini. 


Caera berdiri melangkah untuk membuka pintu. 
Seketika ia membulatkan matanya melihat sosok Kano 
berdiri tersenyum padanya dan ini bukan lah mimpi. 


De paya 


"Tuan kenapa malam begini ke rumah saya." Kata 
Caera. 


"Boleh aku masuk, di luar sangat dingin." Kata 
Kano bergidik. 


Caera melebarkan pintunya untuk Kano masuk, 
baru lah ia menutupnya rapat. 


"Apa anda lakukan tuan disini?" Tanya Caera 
menatap Kano yang ingin mendekatinya. 


"Siapa bu." Kata Zio keluar dari kamar menatap 
pada Kano. 


Kano berbalik melihat bocah lelaki itu dengan 
seksama. 


Kano tenggelam pada sosok bocah itu, ia merasa 
bocah lelaki itu cerminan diriny sewaktu kecil. 


"Zio masuk ke dalam." Perintah Caera yang di 
turuti Zio. 


"Namanya Zio." Kata Kano. 

Caera memucat, ia mempersilakan Kano duduk di 
kursi kayu. 

"Anda mau minum?" tawar Caera mengalihkan 
pembicaran. 

"Apakah Zio putramu dari suamimu terdahulu?" 
tanya Kano. 

"Tolong jangan bahas tentang kehidupan ku." Kata 
Caera. 


P 
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Kano mendekat menyentuh bahu Caera. 


"Sebelum kau menikah, kita pernah sangat jauh, 
aku tidak menggunakan pengaman malam itu, katakan 
dia apakah putra ku, aku merasakan berbeda saat 
melihatnya." Kata Kano. 


Pandangan Caera berkaca kaca, ia memalingkan 
wajahnya enggan menatap Kano. 

"Dengan kau diam aku tau jawabannya.” Kata 
Kano. 

"Seandainya dia putra mu pun tidak ada 
pengaruhnya." Kata Caera. 

"Aku bukan ayah yang jahat pada darah daging ku 
sendiri." 

"Tapi Zio bukan putramu.” Kata Caera iris 
matanya memerah menatap Kano sedih. 


"Kenap kau terus membodohi ku, aku bisa saja 
mencari kebenarannya." 


Di pandangai nya wajah Caera yang gelisah duduk 


bersebrangan dengannya, Kano masih menunggu 
Caera buka suara, sudah hampir satu jam berlalu Kano 
tidak akan menyerah. 


Caera melirik pada Kano yang menatap nya 
sangat tajam seakan siap menguliti dirinya. 


Haruskah Caera jujur pada Kano atau 
menutupinya, tapi mengingat Kano yang memiliki 
segalanya sangat mudah mengorek informasi tentang 
kehidupan Caera. 


"Katakan Caera, aku masih menunggu." Kata Kano. 


"Sebaiknya tuan pulang, malam sudah semakin 
larut tidak baik rasanya tuan terlalu lama di sini, apa 
kata tetangga nanti bila mengetahuinya.” Kata Caera. 


la paya 


"Aku tidak peduli pendapat orang lain, sampai kau 


belum bicara apapun maka aku akan tetap di sini." Kata 
Kano lugas. 


"Mungkin tuan bisa tidak peduli, tapi saya janda 
pasti omongan buruk mengarah pada saya." Kata Caera. 


"Aku akan melindungimu, dan berhentilah 
bersikap formal padaku," Sahut Kano. 


Caera meneguk salivanya, sulit membujuk Kano 
untuk pulang, harus cara apa lagi Caera lakukan ia pun 
sangat kebingungan. Caera tidak ingin membahas 
apapun dengan Kano baginya masa lalu dengan Kano 
sudah berlalu. 


"Aku sudah jujur pada mu dan tolong jangan 
mempersulit hidupku dengan mengaitkan masa lalu." 
Kata Caera kesal. 

Kano berdiri dengan santai ia memperhatikan 
Caera. 

"Kau yang memulainya, maka jangan salahkan aku 
bila kebenaran nanti ku ketahui sendiri.” Kata Kano 
melangkah berbalik ke pintu. 

Apa yang Kano akan lakukan, Caera tidak akan 
membiarkan Kano merebut Zio. 

"Dia memang putramu!" Kata Caera berdiri 
menatap sedih pada Kano. 


Kano berbalik membalas tatapan Caera, ia 
memang sedikit terkejut atas pernyataan dari Caera 


a paya 


tapi memang sejak ia melihat Zio ada perasaan 


berbeda melingkupinya. 


"Dan kau tidak bisa mengambilnya dari ku." Kata 
Caera meneteskan air matanya. 


Kano mendekat menyentuh lengan Caera, 
meremasnya pelan. 


"Apa yang kau katakan, aku ingin merebut Zio? 
Darimana pikiran dangkal mu itu Caera, aku bahkan 
sangat berdosa sekian tahun aku tidak mengetahui 
keberadaan putraku.” Kata Kano, iris matanya 
memerah, ia ikut sakit. 


"Kenapa kau tidak datang pada ku, kau bahkan 
mengandung anak ku dan menikah dengan pria lain, 
kenapa!!" Kata Kano meninggikan suaranya. 

Caera menepis tangan Kano, mundur selangkah. 

"Kenapa kau seolah menyalahkan ku? kita yang 
salah, seharusnya malam itu tidak terjadi apapun di 
antara kita di saat aku sudah memiliki calon suami." 
Kata Caera. 

Deg. 

Raut wajah Kano pias, ia bergeming tidak berucap 
sepatah kata. 

"Aku tidak ada pilihan, maka aku merahasiakan 
kehamilan ku pada keluarga ku dan semua orang, aku 
tidak ingin menghancurkan hati kedua orang tua ku 


la paya 


dengan mempermalukannya." Caera terisak mengingat 


masa lalu yang teramat sulit ia jalani. 


"Dan Tuhan telah menghukumku, rumah tangga 
ku hancur dan kedua orang tua ku sudah tiada, aku 
bertahan hanya demi kedua buah hati ku, dan kau 
datang lagi untuk mengacaukan semuanya." Jerit Caera. 


Kano melangkah lebar menarik Caera ke dalam 
pelukannya hingga Caera terdiam, membulatkan 
matanya. 


"Maaf, seharusnya dulu aku mencari mu dan aku 
menyesal telah membuat mu hancur." bisik Kano. 


Hati Caera bergetar mendengar ucapan Kano. 
Haruskah ia percaya pada kebaikan Kano, di satu sisi 
Caera sangat takut untuk kedepannya tapi ia tidak bisa 
terus menyembunyikan apa yang harus di ketahui 
Kano. 


KKK 


Kano duduk di sofa setelah pulang dari rumah 
Caera, ia terlihat murung dengan fikiran berkecamuk 
di dalam otaknya. 

Terlalu banyak ia membuat kesalahan pada Caera 
dan putranya. Seharusnya Kano lah di hukum bukan 
Caera. 


Kehidupan wanita itu alami teramat sulit setelah 
Caera menceritakan semuanya padanya. 


la paya 


Ponsel Kano bergetar, pesan masuk dari Alex 


kepercayaannya. 


Kano menghela nafasnya saat membaca pesan itu, 
ia harus pulang lebih awal dari libur yang ia ambil 
karena perusahaan memerlukan keberadaannya. 


Kano tidak bisa pulang dengan tenang selama 
Caera dan putranya berada di desa dan di antara 
mereka belum selesai. 


Tapi kalau ia tidak pulang, papa nya pasti akan 
marah besar padanya. 


"Tuhan semua sangat melelahkan ku.” Gumam 
Kano bersandar memejamkan matanya dan wajah 
Caera terlintas di benaknya. 


Senyum wanita yang termanis yang Kano lihat 
dan wajah jutek Caera membuat Kano gemas. 


Apakah ia sudah jatuh hati pada wanita itu atau 
hanya perasaan kasihan karena ada ikatan batin 
dirinya dengan putranya. 

Kano belum tau apa yang ia rasakan, ia hanya tau 
ia merasa gelisah berjauhan dengan Caera, ia marah 
dulu Caera pergi dari nya dan ia teramat senang saat 
dirinya di pertemukan kembali dengan Caera. 


Kano perlu banyak waktu untuk menebus semua 
dosanya, di antaranya pada putranya Zio yang belum 
mengetahui kebenaran ia adalah ayah biologis bocah 
itu. 


De paya 


Seorang putra dari Kano tidak di biarkan hidup 


sengsara, dan Kano akan memenuhi semua kebutuhan 
mereka atas tanggungjawabnya yang seharusnya lima 
tahun lalu ia lakukan. 


KKK 


Caera tidak bisa tidur ia hanya menatap buah 
hatinya bergantian, kebenaran ini teramat sulit tapi 
Caera sudah mengatakannya, entah apa yang Kano 
lakukan nantinya. 


Caera hanya berharap semua tidak mempersulit 
dirinya. Dan ia selalu menanamkan dalam hatinya 
Kano adalah pria yang baik maka Caera percaya semua 
akan baik baik saja. 
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R 


"Buka pintunya wanita laknat!" Teriak seseorang pria 


menggedor kuat pintu rumah Caera. 


Zio dan Maura ketakutan memeluk ibunya erat, 
Caera tidak bisa berbuat banyak, ia hanya berusaha 
menenangkan anak anaknya. 


"Ibu, takut." Bisik Maura. 


"Tidak apa nak, ibu di sini." Balas Caera dengan 
pandangan berkaca, menatap pintu rumahnya dengan 
waspada. 

Caera yakini pasti pihak penagih hutang itu 
mengetahui tempat tinggalnya dan menyusul Caera ke 
desa. 


Kalau saja Caera mempunyai uang lebih, tentu 
Caera dengan wajah tegap membuka pintu 
menghadapai mereka, serta memberikan uang yang 
mereka pinta. 


la paya 


Tapi Caera tidak mempunyai cukup banyak uang, 


ia takut pintu akan di dobrak paksa dan anak-anak nya 
menjadi korban. 


"Cepat buka pintunya atau kau akan menyesal." 


Caera menoleh ke arah dapur di sana masih ada 
pintu untuk bisa keluar dari rumah ini. 


"Ayo nak kita pergi dari sini." 
"Bu kita kemana?" Tanya Zio. 


Caera tidak menyahut, hanya mengelus rambut 
putranya. 

"Ayo!"  Caera menggendong Maura dan 
menggandeng tangan Zio, melangkah cepat membuka 
pintu belakang. 


Caera terkejut dengan mata terbelalak di 
depannya sudah berdiri pria dengan postur tubuh 
tinggi dengan mimik menyeringai. 

"Mau kemana kau Caera, kau tidak bisa pergi 
sebelum hutang suamimu kau lunasi." 


Caera mundur ke belakang saat pria itu maju 
selangkah masuk ke dalam rumah. 


"Beri saya waktu untuk membayarnya." 
Cihh... 
Pria itu meludah menatap gahar pada Caera. 


"Kau fikir aku bodoh memberikan kau waktu lagi, 
dulu aku berbaik hati memberi mu kelonggaran, 


a paya 


nyatanya kau malah melarikan diri hidup enak di desa, 


memang kau wanita sialan." Bentak si pria. 


"Di sini saya mencari nafkah, saya hanya berusaha 
agar uang terkumpul membayar semua hutang 
mendiang suami saya." Kata Caera bergetar. 


"Alah alasan kau saja." Katanya tidak percaya 
melirik pada Maura. 


"Sebagai jaminan, sampai kau membayar semua 
hutang mu maka anakmu akan ku bawa." Kata pria itu 
melangkah lebar mencoba merebut Maura dari 
gendongan Caera. 


"Tidak! lepaskan putriku, anda tidak berhak 
membawanya saya berjanji pasti melunasinya.” Jerit 
Caera menpertahankan Maura yang mulai menangis 
dalam gendongannya. 

"Dasar wanita pembohong, aku tidak percaya 
denganmu, kalau kau memang bisa melunasinya anak 
mu akan ku kembalikan." Bentak pria itu bersikeras 
merebut Maura. 

"Lepaskan adik ku orang jahat!” Zio memukul- 
mukul perut tambun pria itu yang malah tertawa lebar. 

"Jangan ikut campur bocah nakal.” Pria itu 
mendorong Zio hingga tersungkur ke lantai. 

"Zio!" Caera panik menatap Zio yang meringis 
kesakitan. 


"Berikan putrimu!" 


la paya 


"Tidak!" Caera masih mempertahankan Maura 
yang semakin menangis kencang. 


"Ada apa ini?" Suara seseorang yang baru hadir 
membuat pria tadi menghentikan aksinya menatap ke 
belakang. 


Caera meneteskan air matanya, di sana sudah 
berdiri sosok Kano bergegas Caera membantu Zio 
berdiri menarik lembut tangan putranya melangkah 
mendekati Kano berlindung di balik tubuh pria itu. 


"Tuan tolong saya!" Bisik Caera. 


"Tenang lah Caera." Kano melirik pada pria tadi 
melangkah mendekatinya. 


"Hei kau siapa? jangan ikut campur dalam 
masalah ini." Hardik pria itu. 


"Apa anda ingin masuk penjara, membuat 
keributan di rumah seorang wanita." Kata Kano serak. 


"Bukan aku yang masuk penjara tapi wanita itu 
yang telah lari dari tanggung jawabnya, aku bisa saja 
melaporkannya pada polisi tapi aku masih menunggu 
itikat baiknya melunasi semua hutang dari suaminya 
yang sudah mati." 


Kano mengepalkan tangannya ingin sekali ia 
memberi bogem mentah pada pria songong di 
depannya ini tapi Kano berusaha meredam emosinya, 
"Memang berapa jumlah semua hutangnya, aku akan 


(pia paya 


mentrasfer ke rekening mu?" Tanya Kano membuat 
Caera menatapnya lekat. 


Pria itu menyeringai, mengatakan sejumlah uang 
yang harus di bayarkan, beserta nomor rekeningnya, 
tidak mengulur waktu, Kano segera merogoh saku 
jasnya, mengambil ponselnya mentrasfer lunas ke 
rekening pria itu. Pandangan pria itu seketika silau 
melihat transaksi berhasil masuk ke rekening bank nya. 


"Terimaksih." Kata pria itu tersenyum lebar. 


"Semua sudah lunas, kalau kau berani kembali 
mengusik hidup Caera dan anak anaknya maka aku 
tidak segan mengirimmu ke dalam penjara dan 
membusuk selamanya di sana, aku tidak main-main 
dengan ucapan ku." Ancam Kano menyipitkan matanya 
tajam. 

Pria itu meneguk salivanya, kepalanya 
mengangguk, berbalik meninggalkan tempat itu 
bersama ketiga rekannya yang menunggu dari 
kejauhan. 

Kano menatap Caera mendekati wanita itu yang 
masih sangat bersedih. 

"Terima kasih tuan sudah mau membantu kami, 
saya janji akan membayar semua kebaikan anda." Kata 
Caera. 


De paya 


"Aku ikhlas membantumu, tidak perlu berjanji 


apapun." Kata Kano membungkuk mengacak rambut 
Zio yang menatapnya dalam. 


"Apa masih sakit." Tanya Kano pada Zio. 
"Tidak om." Jawab Zio. 


Kano melirik pada lutut Zio yang lecet, ia 
menggendong bocah itu lalu merangkul pinggang 
Caera. 


"Baik kita masuk ke dalam." Kata Kano. 


Hati Caera seketika menghangat, ia tidak 
mengalihkan tatapannya terfokus pada Kano yang 
mengobati lutut Zio. 


Pemandangan yang membuat Caera sesak, 
mereka ayah dan anak yang dulu tidak pernah saling 
bertemu. Entah apakah Zio bisa menerima saat Caera 
mengatakan kebenarannya, sedangkan Kano sudah 
mengetahui Zio adalah putranya. 

Zio dan Maura tertidur kelelahan kejadian tadi 
pasti membuat mereka sangat shok. 

"Aku akan pulang ke kota besok." Kata Kano 
memperhatikan Caera yang baru dari dapur 
membawakan secangkir teh yang ia letakan di atas 
meja. 

Sejenak Caera terdiam, ia duduk tidak berani 
menatap Kano. 


"Jadi hari ini terakhir tuan di desa?" Tanya Caera. 


la paya 


"Hemm..." Gumam Kano. 


Caera sebenarnya bersedih tapi ia berusaha 
menahan air matanya. Ada apa dengan dirinya kenapa 
ia harus sedih kalau Kano pulang lebih cepat ke kota, 
bukankah itu malah lebih bagus, pria ini tidak akan 
mendekatinya lagi. 


"Aku ingin kau dan anak-anak ikut bersama ku." 

Deg. 

Caera tercengang, ia tidak percaya barusan di 
dengarnya keluar dari ucapan Kano. 


"Maksudmu?" Tanya Caera. 


"Perlukah aku mengulangnya lagi, aku ingin kau 
dan anak-anak tinggal di kota, kau bisa menempati 
salah satu apartemen ku, aku juga akan sepenuh nya 
bertanggung jawab pada kehidupan kalian dan Zio 
perlu pendidikan, dia harus bersekolah." 


"Kenapa kau sebaik ini pada kami?" Kata Caera. 


"Tidak harus aku menjawabnya Caera, karena 
nyatanya semua memang tanggung jawabku dari lima 
tahun lalu." Kata Kano. 


Karena rasa tanggung jawabkah Kano sebaik ini 
pada dirinya dan anak-anaknya atau karena 
mengetahui Zio adalah putra kandungnya? 

Entah yang mana yang benar tapi Caera bisa 
menangkap kebaikan Kano berikan hanya sebatas 
kasihan semata. 


J One Secret Aqiladyu 
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So 


Caera sudah memikirkannya matang, demi kebaikan 


anak-anaknya ia akan ikut dengan Kano ke kota, lagian 
penagih hutang yang lain bisa saja mendatangi nya ke 
desa kalau ia tetap bertahan di sini dan ia takutkan 
kejadian kemarin akan terulang lebih parah, anak 
anaknya akan di rebut paksa darinya demi jaminan 
semua hutang yang masih belum bisa di lunasi. 
Memang mendiang suaminya meninggalkan hutang 
yang sangat banyak padahal Caera sudah 
membayarinya dengan menjual rumah dan semua 
hartanya tapi belum juga menutupinya, penagih hutang 
berdalih bunga dari hutang masih belum di bayar 
membuat Caera merasa terbebani dan lari ke desa. 


Caera membenahi pakaian dirinya dan anak 
anaknya ke dalam tas jinjing lusuh, tinggal menunggu 
Kano menjemputnya maka ia akan meninggalkan 
rumah ini. 


Tok tok tok. 


a paya 


Suara ketukan terdengar berapa kali, bergegas 


Caera melangkah membukanya, di pandanginya Kano 
yang sudah berdiri sangat tampan dengan penampilan 
maskulinnya mengenakan kemeja abu-abu dan celana 
hitam membalut pas tubuh atletisnya. 


"Aku ingin pamit sekaligus untuk menjemput mu 
dan anak-anak." Kata Kano. Sejenak Caera merunduk 
ini adalah pilihan finalnya demi anak-anaknya maka 
jangan ada kata ragu. 


"Tunggu lah sebentar." Kata Caera lembut berlalu 
masuk ke dalam rumah tidak lama ia kembali 
membawa tas jinjingnya dan menggandeng kedua anak 
nya. 

"Bu kita mau kemana?" Tanya Zio spontan 
menatap Caera. 


"Kita akan pindah ke kota nak ikut om ini." Jawab 
Caera mengelus rambut Zio. 

Zio beralih menatap Kano seksama." Kenapa kita 
harus ikut om ini bu?" Tanya Zio lagi. 

Pertanyaan Zio kali ini Caera tidak bisa menjawab 
ia bingung memilih bungkam. 

"Karena kalian akan aman bersama om, tidak ada 
orang jahat lagi mengganggu kalian seperti kemarin." 
Sahut Kano menyapu rambut Zio gemas. 


Zio menatap Caera yang mengangguk samar. 


a paya 


"Benar nak, om adalah orang baik yang akan 


membantu kita." Timpal Caera. 


Tanpa bertanya lagi Zio mengikuti langkah Kano 
yang menggandeng tangan mungilnya ke arah mobil. Di 
sana seseorang pria menunggu membukakan pintu 
untuk Zio masuk ke dalam. Kano berbalik menunggu 
Caera yang menyusulnya, Kano juga membantu Maura 
masuk ke dalam mobil duduk di samping Zio. 


"Masuk lah Caera." Kata Kano. 


"Tunggu sebentar, aku ingin pamit dengan Bibi 
Inggrid." Kata Caera. 

"Aku juga ingin pamit, biar kita barengen ke 
rumahnya." Kata Kano menarik tangan Caera hingga ia 
tercekat menatap tangan Kano yang erat 
menggenggam pergelangan tangannya. 


Tangan Kano sangat hangat, seperti perlakukan 
hangatnya pada dirinya dan anak-anak, beruntunglah 
wanita yang kelak menjadi kekasih Kano. Wanita yang 
setara yang tepat pastinya. 


Sampai di teras rumah Bibi Inggrid, Kano 
mengetuk pintunya tidak lama Bibi Inggrid 
membukanya menatap Kano dan Caera bergantian. 

"Tuan dan Caera!" Sapa Bi Inggrid. 

"Aku pamit pulang Bi, liburan ku sudah habis di 
sini." Kata Kano. 


a paya 


"Hati-hati di jalan tuan Kano, salam untuk nyonya 
dan tuan besar di kota." Kata Bi Iggrid. 


"Tentu Bi dan aku juga mengajak Caera dan anak- 
anaknya tinggal di kota." 


Bi Inggrid mengerutkan keningnya menatap Caera. 


"Benar Bi, aku akan mencari kerja di sana karena 
kejadian kemarin membuat ku sedikit trauma, maka 
demi kebaikan aku terima tawaran tuan Kano untuk 
menjadi pelayan di tempat tinggalnya." Ucapan Caera 
membuat Kano tercengang, ia ingin protes namun 
Caera mendelik memberi isyarat agar Kano tetap diam. 


Bi Inggrid mengerti dengan keputusan Caera, ia 
pun baru tau penyerangan itu, saat ia mengujungi 
rumah Caera dan wanita ini menceritakan semuanya 
padanya. 


Sebenarnya Bi Inggrid berat berpisah dengan Zio 
dan Maura, tapi demi masa depan untuk mereka, maka 
Bi Inggrid harus  mengikhlaskannya tanpa 
menampakan kesedihannya, ia memberi senyum tulus 
memeluk Caera hangat. 


"Kalau sempat nanti kirim surat ke desa, biar Bibi 
tau kabar mu dan anak-anak."kata Bi Inggrid serak. 

"Iya Bi makasih atas kebaikan Bibi selama ini." 
Kata Caera haru. 

"Bibi senang membantu kalian, sudah Bibi anggap 
bagian keluarga Bibi, pasti sangat sepi tanpa kalian." 


la paya 


"Aku janji akan mengirim kabar selalu Bi," 


Setelah pamit kini Caera sudah berada di dalam 
mobil hanya bergeming dengan pandangan kosong, 
Kano sempat mendelikan matanya tapi ia tidak 
bertanya memilih diam mendengar celotehan Zio dan 
Maura yang kegirangan selama di dalam perjalanan 
menuju kota. 


"Kita ke apartemen." Kata Kano pada Alex. 
"Baik tuan." 


Menempuh perjalanan cukup jauh akhirnya mobil 
berhenti di pakiran luas gedung apartemen. 

Kano keluar dari mobil lebih dulu, membukakan 
pintu untuk Caera dan kedua anaknya. 

"Sudah sampai." Kata Kano. 

Maura tertidur dan saat Caera ingin meraihnya 
namun di cegah Kano yang lebih dulu menggendong 
Maura. 

"Ayo!" Ajaknya lagi menatap Caera dan Zio. 

Caera menggandeng Zio, mengiringi langkah Kano 
yang berjalan di depannya sampai mereka memasuki 
lift menuju lantai atas. 

Kini mereka sudah berdiri di depan pintu, Kano 
membukanya dan mempersilakan Caera masuk ke 
dalam tempat tinggalnya. 


la paya 


Caera melangkah menatap sekelilingnya, 


kediaman yang sangat nyaman dan bersih, Zio terlihat 
senang menatap penuh kagum. 


"Ibu apa kita akan tinggal di sini?" Tanya Zio. 


"Tentu." Sahut Kano lebih dulu." Semua ini milik 


mu. 


Bertambah kegirangannya Zio, ia berlari 
mengitari ruangan. Pemandangan membuat Caera 
haru, selama ini ia belum bisa memberikan kehidupan 
layak untuk Zio apa lagi Maura, lalu Kano datang 
seakan menumbuhkan mimpi Caera agar anak- 
anaknya hidup sejahtra. 


Caera mengikuti Kano yang berjalan menuju 
sebuah kamar untuk membaringkan Maura di atas 
tempat tidur. 

“Ini kamar anak-anak." Kata Kano. 

"Terima kasih tuan sangat baik pada kami." Kata 
Caera. 

Kano tersenyum mendekati Caera, tepat berdiri di 
hadapan Caera yang cangung. 

"Entah berapa kali kau selalu mengucapkan 
terima kasih, padahal ini hanya bagian kecil yang ku 
lakukan untuk kalian." Kata Kano. 

"Tuan sangat berlebihan, dengan tuan 


memberikan semua ini saja saya bingung harus 
membalas budi dengan apa." Kata Caera merunduk. 


De paya 


Kano mengerutkan keningnya tidak suka, ia 


menyentuh dagu Caera. 


"Ini adalah kewajiban ku, aku tidak senang saat 
kau mengungkit apa yang ku berikan, sungguh Caera 
aku tulus memberikan semuanya untuk kalian.' Kata 
Kano menatap lekat tepat di manik mata Caera yang 
tenggelam dalam kesungguhan Kano. 


"Kau mengerti dan terakhir kalinya jangan panggil 
aku tuan." Kata Kano di balas anggukan Caera. 


Ma ca La agan 


R: 


Caera tau diri karena ini bukan kediamannya, maka 


sangat pagi ia sudah bangun membersihkan seluruh 
apartemen meski ya bisa di bilang apartemen ini 
sudah jauh lebih bersih, Caera juga membuat sarapan 
untuk kedua anaknya yang masih tidur, ia membikin 
bubur yang di beri campuran sayur, berapa bahan ia 
beli di supermaket terdekat tentunya atas perintah 
Kano. 


Caera mengaduk-aduk bubur di dalam panci yang 
sudah matang, bel berbunyi buru-buru ia mematikan 
kompor dan melangkah ke ruang utama. Ia mengintip 
di lubang kecil pintu, ternyata Kano lah sepagi ini 
mengunjunginya maka Caera secepatnya membukakan 
pintu. 

“Kenapa meski pencet bel segala, bukannya kau 
bisa masuk sendiri.” Kata Caera. 


"Kau ini lucu, bagaimana aku bisa masuk 
sembarangan, sedangkan di dalam sini kau dan anak 


(pia paya 


anak menempati, bisa saja saat ku masuk tanpa 


memencet bel, kau sedang tidak berbusana." Kata Kano 
membuat wajah Caera memerah. 


"Aku hanya bercanda,” Kata Kano menahan 
tawanya melihat ekspresi Caera. 


"Tuan tidak kerja?" Tanya Caera mengiringi 
langkah Kano yang menuju sofa kursi makan dan 
duduk di sana. 


"Sebelum ku kerja, aku mau sarapan di sini 
bersama mu dan anak-anak." Kata Kano. 


"Tapi anak-anak belum bangun." Kata Caera. 

Kano menatap arlojinya dengan kening mengerut. 

"Aku bisa membangunkan mereka.” kata Caera 
lagi. 

"Tidak perlu Caera, cukup kau menemani ku, aku 


tidak bisa menunggu lagi karena ada meeting penting." 
Kata Kano. 


"Baiklah, biar ku siapkan, aku hanya bikin bubur 
tadi." Kata Caera berbalik dan kembali lagi membawa 
dua mangkuk bubur yang masih panas. 


"Tuan mau minum apa, kopi atau teh?" Tanya 
Caera sambil meletakan mangkuk bubur di atas meja. 


Kano mengerut memperhatikan Caera seksama. 
"Kau memanggil ku tuan lagi." 
"Maaf," 


a paya 


“Jangan ulangi lagi," Kata Kano sambil tersenyum. 
"Aku minta teh tanpa gula." Lanjutnya yang segera 
Caera turuti. 


Ini seperti mimpi yang Caera belum yakini 
sepunuhnya, sebenarnya apa yang ia alami nyata. Lima 
tahun lalu ia di pertemukan singkat dengan Kano 
menyisakan kenangan yang membekas dan Tuhan 
kembali mempertemukan mereka dalam keadaan dan 
status berbeda, Caera fikir Kano akan ilfil padanya 
hingga Caera menghindar, tenyata dugaan Caera malah 
sebaliknya, Kano semakin merapat berusaha 
merangkul Caera dan anak-anaknya memberi 
perhatian yang terlalu berlebihan. 


"Buburnya enak sekali." puji Kano, membuyarkan 
lamunan Caera yang hanya berapa suap menikmati 
bubur nya. 


"Syukurlah kau suka." Sahut Caera lembut. 


"Aku sudah mempekerjakan satu pelayan untuk 
membantu mu, kemungkinan nanti siang sudah mulai 
bekerja disini." Kata Kano menyesap tehnya. 


"Tapi kenapa harus mempekerjakan pelayan, aku 
masih bisa membersihkan apartemen ini." 


"Ini untuk melayani anak-anak." 
"Dan aku juga masih bisa merawat anak-anak." 


Kano tersenyum menatap Caera" Zio perlu 
sekolah, kemungkinan minggu depan ia sudah mulai 


a paya 


menerima pelajaran, jadi fungsi pelayan ku pekerjakan 
untuk mengantar dan menjemput Zio agar kau tidak 
kerepotan." Kata Kano memperjelas. 


Caera terlihat berfikir sejenak, ia belum yakin 
pada keputusan Kano. 


"Kau tenang saja, tidak perlu cemas, pelayan ini 
sudah lama bekerja di rumah dan sekarang ku 
tempatkan di sini." 


"Terima kasih atas kebaikan mu." Kata Caera yang 
di balas Kano dengan senyum tulus. 


"Aku berangkat dulu, nanti pulang kerja aku 
langsung kesini." Kata Kano berdiri mendekati Caera 
dan mengecup bibirnya. 

Deg. 

Caera menegang, ia masih bergeming saat Kano 
menjauh dan pergi. Perlahan Caera menyentuh 
bibirnya yang masih terasa hangat, jejak bibir Kano 
masih bisa ia rasa. 


Jantung Caera berdegup kencang, apakah ini 
pertanda ada sesuatu yang lebih ia rasa pada Kano, 
saat pertama kali ia bertemu dengan pria itu pun detak 
jantungnya sulit di kontrol hingga ia lupa segalanya 
dan menyerahkan harga dirinya. 


Lima tahun seharusnya cukup menghilangkan 
rasa grogi dalam diri Caera menghadapi seorang Kano, 


a paya 


tapi ia tidak bisa, semakin dekat hubungan mereka 


maka Caera semakin salah tingkah. 


Seharian kegiatan di isi Caera menemani Zio dan 
Maura bermain, sampai siang keduanya ketiduran di 
sofa saat menonton filem kartun, sampai bel berbunyi 
dan Caera membukanya, seorang wanita sekitar umur 
40-an menyapa dengan ramah. 


"Dengan nona Caera, saya Bibi Hami, pelayan yang 
di pekerjakan tuan Kano." 


"Oh iya Bi silakan masuk," Kata Caera membuka 
kan pintunya lebar. 


Ternyata Bibi Hami sangatlah ramah dan baik, 
beliau banyak bercerita sudah lama bekerja di rumah 
besar milik orang tua Kano. 


Terlintas dalam fikiran Caera apakah kedua orang 
tua Kano mengetahui Kano memberi fasilitas 
kehidupan untuk Caera dan anak-anaknya, bagaimana 
tanggapan mereka kalau tau Zio adalah cucu mereka. 


Caera memejamkan matanya sejenak terlalu jauh 
Caera memikirkan hal itu, tapi ia takut akan sesuatu 
kemungkinan terburuk bahwa keberadaannya dan 
anak-anaknya hanya di anggap benalu. 

Positif Caera, mantra yang selalu di gumamkan 
Caera dalam hati, ia akan baik-baik saja dengan semua 
nya untuk menjalani ke depannya. 


ae Ang PRE KE 
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Setiap hari di lalui Caera terasa mimpi indah, setelah 


ja menempati apartemen milik Kano. Semua fasilitas 
dan kebutuhan sehari harinya Kano lah yang 
memenuhi, sempat Caera meminta izin untuk bekerja 
tapi dengan tegas di tolak Kano. 


Kano menyarankan Caera tetap bersama anak 
anak, waktu Caera untuk anak anak. Ini memang tidak 
mengenakan untuk Caera, ia bukan siapa-siapa, 
rasanya tidak logis hanya sebuah rasa tanggung jawab 
Kano bersikap berlebihan. 


Zio memang putra dari Kano tapi Caera bukan 
kekasih atau istri Kano, jadi ia ikut adil memberi 
nafkah untuk anak-anaknya. 


Tapi bukan Kano namanya, ternyata pria ini tidak 
suka di tentang, ia akan memberikan tatapan tajamnya 
untuk Caera hingga ia tidak berkutik. 

Perlahan tapi pasti Kano memasuki hidup mereka, 
layaknya keluarga bahagia Kano ambil bagian 
membuat Zio dan Maura memiliki ayah sesungguhnya, 


la paya 


dan Zio mulai menerima Kano lah sosok ayah biologis 


nya, meski ia terlalu kecil untuk memahami apa yang 
pernah terjadi. 


Dengan seksama Caera mendengar pembicaraan 
Kano bersama anak-anaknya di ruang keluarga. 


"Jadi om Kano adalah ayah Zio?" Tanya Zio 
bingung. 

"Benar, apakah jagoan tampan ini tidak keberatan 
memanggil om dengan sebutan Ayah?" Tanya Kano 
berharap cemas. 


Zio mengangguk mantap.” Ayah Kano." Katanya 
lugas membuat Kano menghangat, begitupun Caera 
dengan rasa haru membucah hatinya. 


Kano membelai pucak rambut Zio gemas lalu 
matanya melirik pada Maura yang terdiam. 


"Maura juga panggil om dengan ayah." Kata Kano 
hingga senyum terukir di wajah imut Maura. 


Zio dan Maura menghambur memeluk Kano erat. 
Setetes air mata Caera mengalir, terselip doa tiap 
harapannya semoga kebahagian ini tidak lah sesaat. 

"Ibu!" Seru Zio, buru-buru Caera menghapus air 
matanya, melangkah menghampiri mereka meletakan 
minuman di atas meja. 

"Ayo minum susu dulu sebelum tidur." Kata Caera 
pada kedua anak-anaknya. 


De paya 


Zio dan Maura memang anak yang sangat penurut. 
setelah menghabiskan susunya mereka bersiap tidur di 
kamar masing masing. Kini tinggallah Caera yang 


duduk di samping Kano, karena Kano tidak kunjung 
pulang padahal jam menunjukan pukul 10 malam. 

"Bibi Hami sudah tidur?" Tanya Kano menyesap 
teh yang di buatkan Caera. 

"Iya baru saja masuk kamar. Kalau mau sesuatu 
biar aku buatkan?" Kata Caera. 

"Tidak perlu Caera aku hanya bertanya, sebentar 
lagi juga aku akan pulang." Kata Kano. 

Keheningan kembali melingkupi keduanya, Kano 
melirik pada Caera yang menatap ke arah televisi. 

"Besok ada pesta yang di selenggarakan rekan 
bisnis ku, maukah kau menemani ku nanti?" Kata Kano. 

Caera menoleh pada Kano, keningnya mengerut 
dalam. 

"Bukan aku menolak tapi aku tidak mempunyai 
gaun yang pantas untuk aku kenakan." Kata Caera. 

"Itu soal gampang, asal kau bersedia menemani 
ku." Kata Kano. 

Caera mengangguk setuju, tidak mungkin ia 
menolak ajakan Kano yang selama ini sangat baik 
padanya. 


la paya 


Tangan Kano terulur menyentuh pipi Caera, 


menyampingkan rambut wanita itu kebelakang 
telinganya. 

Deg. 

Jantung Caera berdegup kencang, wajahnya 
memerah, malu-malu ia membalas tatapan Kano. 


"Sudah banyak kau lewati sendirian bersama anak 
anak, pasti sangat melelahkan." Kata Kano. 


"Aku ikhlas menjalaninya, semua demi Zio dan 
Maura." Bisik Caera, ia meneguk salivanya saat Kano 
semakin merapat menangkup pipinya. 


"Tidak banyak wanita atau seorang ibu yang bisa 
setangguh kau, aku beruntung bisa mengenal mu dan 
melahirkan putraku." Bisik Kano merundukan 
kepalanya. 


Ucapan Kano melelehkan hati Caera, ia 
memejamkan matanya saat Kano mengecup bibirnya, 
ciuman ringan berubah lumatan yang panas, dengan 
suka rela Caera membuka bibirnya menyambut lidah 
Kano yang menyelusup masuk ke dalam mulutnya, 
membelai dan mengaitkan dengan lidahnya. 


Caera mengerang saat Kano melumatnya semakin 
lapar, ciuman dan jilatan Kano semakin berani turun di 
antara leher Caera, menghisapnya kuat disana hingga 
meninggalkan bekas memerah. 


a paya 


"Kano." Bisik Caera terengah engah tidak sanggup 


menghadapi gairah Kano yang mengebu. Kini Caera 
terbaring di sofa dengan Kano menindihinya, Kano 
tidak berhenti mencumbu wajah dan leher Caera. 


"Kano..." Desah Caera lagi saat ia merasakan 
tangan Kano meremas bokong sintalnya, menarik 
roknya semakin ke atas hingga jari jemari pria itu 


membelai paha mulus Caera. 


"Aku menginginkan mu." Bisik Kano mengigit 
payudara Caera yang masih berpakaian lengkap. 


Seharusnya Caera menghentikan nya karena ini di 
luar batas, tapi otak warasnya tidak bekerja dengan 
baik, ia malah membiarkan pasrah saat Kano 
menyingkap bajunya ke atas hingga memperlihatkan 
payudaranya yang masih terbungkus bra brendanya. 


Tidak hentinya Kano memberikan sentuhan 
mautnya, ia tidak memberi celah untuk Caera bisa 
menolaknya. 


"Bu!" 

Deg. 

Panggilan kecil Maura membuyarkan nafsu 
keduanya yang menatap ke pintu kamar Maura tempati. 


"Bu sini." Panggil si kecil Maura yang merenggek 
minta di temani. 


a paya 


Secepatnya Kano menjauh dari atas tubuh Caera 
yang bangkit membenarkan pakaiannya dan beranjak 
ke kamar Maura. 


Kano bersandar letih di sofa, ia mengusap 
rambutnya ke belakang, mengutuk kebodohannya yang 
hampir jauh menyentuh Caera. 


Ada sesuatu yang aneh dalam dirinya tiap kali 
berdekatan dengan Caera, darah Kano selalu berdesir 
bekali lipat, wanita itu memiliki aura magic yang bisa 
menarik Kano untuk mengila di dalamnya atau apakah 
Kano memang jatuh cinta pada Caera hingga rasa ingin 
memiliki begitu kuat. 


Caera mengelus rambut Maura yang kembali 
tertidur, detak jantung Caera masih tidak berfungsi 
dengan baik, apa yang ia lakukan tadi membiarkan 
Kano menyentuhnya jauh. 


Ya Tuhan apakah ia sudah gila, mereka tidak 
mempunyai hubungan, tidak harus bersikap sangat 
intim dan ini adalah dosa. 


Caera merasakan berbeda di hatinya, ia bahagia 
saat Kano terlihat begitu menginginkannya tapi 
sekaligus sakit nyatanya dia bukanlah wanita yang 
spesial untuk pria itu. 


J One Secret Aqiladyu 


a P Ae ME 


R 


Gaun pesta berwarna almond sangat pas membalut 


tubuh Caera, ia sempat tidak percaya diri untuk tampil 
ke hadapan Kano saat sudah mengenakan gaun itu tapi 
akhirnya ia mengalah saat Kano memanggil namanya, 
maka Caera keluar dari kamar dengan malu ia 
merundukan kepalanya enggan menatap Kano. 


Sesaat Kano tertegun, Caera memang sangat 
cantik bahkan terlalu cantik, selama lima tahun lepas 
komunikasi tidak sedikit pun Caera berubah di 
matanya. Masih sama hati Kano bergetar saat 
pandangan pertama dulu. 

“Kau sangat cantik. puji Kano lugas yang hanya di 
balas senyum manis Caera. 

"Mari kita berangkat sekarang." Kata Kano 
mengulurkan tangannya untuk Caera sambut. 

Dengan perlahan Caera menggenggam tangan 
Kano, ia sempat melirik pada pintu kamar anak 
anaknya yang sedang bersama Bibi Hami. 


la paya 


"Nanti pulang kita akan belikan mainan untuk 
mereka." kata Kano. 


Selama di dalam mobil banyak hal Caera ceritakan 
pada Kano tentang masa lalunya, sebenarnya Caera 
enggan mengungkit luka hatinya, tapi Kano yang 
memintanya dan pria itu begitu antusias 
mendengarkannya dengan bergetar Caera mengingat 
tiap perjalanan hidupnya. 

"Aku tau aku hamil saat itu tapi aku terpaksa 
tetap melangsungkan pernikahan, aku menceritakan 
semuanya pada suami ku terdahalu dan dia malah 
menerima ku tanpa rasa kecewa sedikit pun." 


Kano mengerutkan keningnya terasa janggal 
seorang pria menerima calon istrinya hamil duluan 
dengan pria lain, apa lagi mereka dijodohkan. 

"Apakah ini hanya rencana untuk suamimu balas 
dendam?" Tanya Kano. 

Caera menggeleng." Dia sangat baik 
memperlakukan ku dan anak-anak." Kata Caera. 

Sedikit rasa cemburu menggerogoti hati Kano tapi 
ia meredamnya, tidak perlu ia cemburu kerena suami 
Caera sudah tiada. 


"Itu sebabnya di antara kalian ada Maura." kata 
Kano, nafasnya terasa berat bahwa pria lain pernah 
menyentuh tubuh Caera selain dirinya. 


"Dia tidak pernah sama sekali menyentuh ku." 


S One Secret Aqgiladyu 


Deg. 


Mobil berdecit berhenti di tepi jalan, ucapan Caera 
memang sangat mengejutkan Kano. 


"Bagaimana bisa, dia tidak menyentuhmu 
sedangkan Maura... Ucapan Kano terhenti menatap 
dalam pada Caera. 


"Maura bukan putri kandung kalian.” Tebak Kano 
berhati hati. 


Caera mengangguk lemah, "Tebakan mu benar, 
Maura adalah putri dari sepupuku yang meninggal 
karena melahirkan, dia korban pemerkosaan, meski 
pelakunya sudah di tahan dan di jatuhi hukuman berat, 
tidak ada yang menerima bayi itu terlahir ke dunia, 
bahkan keberadaannya di salahkan atas meninggalnya 
sepupuku dan ingin di singkirkan dengan 
membuangnya ke panti asuhan, aku lah dan suami 
mengadopsi Maura menganggap dia putri kami sendiri, 
meski sempat keputusan itu di tentang kedua orang 
tua ku tapi mendiang suami ku lah yang memberi 
pengertian hingga mereka akhirnya melemah.” Kata 
Caera meneteskan air matanya. 


Kano terenyuh atas kebaikan Caera, tangannya 
terulur menghapus air mata Caera. 

"Kau bilang mendiang suamimu baik tapi aku tau 
kau tidak bahagia karena suamimu tidak pernah 


a paya 


memperlakukan mu selayaknya istri." Kata Kano tapi ia 


senang karena Caera hanya dialah pernah menyentuh. 


"Jangan salahkan dia, dia hanya terbelenggu 
dalam takdir, dia bukan lelaki sesungguhnya, dia gay." 


Terlalu banyak hal yang tidak di ketahui Kano, 
perlahan semua terkuak dan ia semakin bersimpatik 
pada Caera. 


"Dia sosok bertanggung jawab meski akhirnya ia 
seakan lepas tangan karena masalah demi masalah 
menghantam kehidupan kami, ia depresi dan 
mengakhiri hidupnya dengan gantung diri." Kata Caera, 
rasa shok itu masih nyata saat ia menemukan 
suaminya tergantung dengan seutas tali di kamar 
mereka. 


"Dia bodoh karena nyatanya mengakhiri hidup 
tidak akan menyelesaikan masalah." Kata Kano meraih 
Caera ke dalam pelukannya. 


Caera terisak membenamkan wajahnya di bahu 
bidang Kano, bertahun lamanya ia memendam 
kesedihannya seorang diri, tidak ada sandaran saat ia 
menangis, tidak ada keluh kesah untuk menceritakan 
masalahnya. Tapi sekarang Kano hadir membuatnya 
jauh lebih baik, Caera merasa tenang berada di sisi 
Kano. 


Kano menangkup pipi Caera yang sudah berhenti 
menangis, mengusap basah di antara kedua pipinya. 


De paya 


"Sekarang yang harus kau lakukan hanya satu 


Caera, berusaha bahagia bersama anak anak, sudah 
cukup tangisan mu selama ini, kau mau berjanji?" Kata 
Kano. 


"Hem... Gumam Caera. 


Kano tersenyum mengecup kening Caera lembut 
dan kembali memeluk Caera dengan hangatnya. 


KKK 


Mereka datang sedikit terlambat ke pesta yang 
sudah di mulai dengan meriahnya. 


Beberapa rekan bisnis Kano menghampiri Kano, 
menjabat tangan pria itu dan mengajaknya untuk 
bergabung sebentar dengan rekan bisnis lainnya. 


"Duduk lah disini, sebentar aku akan kembali." 
Kata Kano membimbing Caera duduk di kursi. 


Caera menatap punggung Kano yang menjauh, 
dengan setia ia menunggu seorang diri sampai nanti 
Kano menghampirinya lagi. 

"Caera!" Suara seorang wanita memanggil 
namanya hingga Caera menoleh menatap ke arah 
wanita berpenampilan modis melangkah ke mejanya. 
Di samping wanita itu ada dua rekan temannya. 


"Kau Caera kan satu kuliah dulu?" Katanya 
tersenyum jahil. 


a paya 


Caera mendengus berat, ia tersenyum paksa pada 


wanita itu, sangat Caera ingat namanya Monic. 


"Semua teman kuliah dulu tau loh berita bunuh 
dirinya suami mu, oh..aku turut berduka cita memang 
takdir siapa yang tau, tadinya kau kaya sekarang jatuh 
miskin, dulunya cantik yah sekarang mungkin tidak 
terawat, aku paham kau kan janda dengan dua orang 
anak." Kata Monic mulai nyinyir, tingkah laku Monic 
dari dulu tidak berubah membuat Caera jengah, Monic 
selalu mencampuri kehidupan Caera. 


Caera berdiri ingin beranjak, karena hatinya mulai 
memanas, ia tidak mau berdebat seperti dulu meladeni 
Monic. 


Dengan sengaja Monic menumpahkan minuman 
nya hingga mengenai gaun Caera. 


"Uppss... sorry, memang sengaja." Kata Monic 
menyeringai. 

Dada Caera rasanya bergemuruh hebat, ingin 
sekali ia menjambak rambut palsu Monic memberi 
pelajaran pada wajahnya yang sok cantik. 


"Aku heran kenapa kau bisa berada di pesta ini, 
jangan katakan kau ingin menggait pengusaha kaya 
raya tapi sayangnya kau tidak berkaca pada rupamu." 
Kekeh Monic di balas gelak tawa kedua rekannya. 


De paya 


"Sudahkah kalian puas menghina calon istriku?" 


Kano melangkah merangkul pinggang Caera menatap 
tajam pada ketiga wanita itu. 

Deg. 

Monic membulatkan matanya, ia sangat kenal 
siapa pria di samping Caera adalah seorang pengusaha 
muda terkaya yang berkembang sangat pesat. 

"Pak Kano, maafkan saya." Kata Monic gugup. 

"Kau bisa minta maaf pada calon istriku." Kata 
Kano mengeraskan rahangnya, menyimpan amarahnya 
yang meluap. 

Raut wajah Monik semakin pias, ia bagai 
bermimpi buruk Caera ternyata calon istri dari 
pengusaha banyak di incar wanita berkelas. 

"Caera maaf." Kata Monic. 

"Panggil dia nona, kau paham dan ulangi sekali 
lagi." Tekan Kano. 

"Nona Caera, maafkan saya.” Kata Monic pucat 
pasi. 

"Kata maaf mu seperti tidak tulus, aku akan bicara 
pada bos mu untuk memecatmu." Kata Kano berlalu 
menggenggam tangan Caera erat. 

Monic menangis berlari meninggalkan pesta di 
susul kedua rekannya yang lain. 


De paya 


"Apa kau tidak keterlaluan tadi mengancamnya." 
Kata Caera saat Kano mengambil tissue membersihkan 
noda basah di gaun Caera. 


"Itu bukan ancaman, itu adalah pelajaran agar 
suatu nanti dia tidak mengulanginya untuk menghina 
orang lain." Kata Kano menatap lekat wajah Caera. 

"Aku tidak ingin kau di hina siapapun, karena kau 
terpenting untuk ku.” Gumam Kano membuat hati 
Caera bergetar. 


Selesai pulang dari pesta Caera tidak bisa tidur, ia 


masih kepikiran tentang Kano yang memperkenalkan 
Caera pada rekan kerjanya sebagai calon istri Kano, 
tentu hal itu membuat Caera sedikit salah tingkah, ia 
pun tidak bertanya apakah ucapan Kano benar adanya 
karena Caera takut. 


Caera takut berharap, padahal yang tidak 
semestinya ia fikirkan atau mimpikan sekalipun, 
karena Caera tidak pantas bersanding dengan Kano, 
dia bukan Caera yang dulu punya segalanya, Caera 
hanya seorang janda dengan dua anak, sedangkan 
Kano sosok pria yang belum menikah, ketampanannya 
dan kekayaaan Kano punya pasti bisa memikat hati 
perempuan lebih berkelas yang sepadan dengan Kano. 

Caera menyentuh dadanya yang terasa sesak bila 
memikirkan Kano suatu saat bersama dengan wanita 
lain. 


a paya 


Ada apa dengan dirinya, atau kah ia mencintai 


Kano secara tidak sadar tapi kenapa terlalu cepat 
perasaan ini tumbuh. 


Mungkin Caera bodoh karena perasaan cintanya 
sudah tumbuh saat ia dan Kano pertama kali bertemu 
di club lima tahun lalu dan tidak pernah pudar. 


Air mata Caera menetes andai lima tahun lalu ia 
tidak bertemu dengan Kano atau andai ia belum 
menikah mungkin takdir hidupnya akan berbeda tidak 
seperti ini, banyak hal Caera lewati setelah menikah 
terlebih mendiang suaminya meninggalkan dirinya 
dengan mengakhiri hidup, sempat Caera depresi dan 
berfikir singkat untuk ikut bunuh diri tapi niatnya 
urung saat menatap kedua buah hatinya. Siapa lagi 
bukan Caera yang merawat mereka kalau Caera tidak 
ada. 


Caera menangis tersedu setiap ia rapuh selalu di 
tatapnya wajah Zio dan Maura karena buah hatinya lah 
pelita penerang hatinya yang kadang meredup dan 
teramat lelah. 


Kini hadirnya Kano mengubah jalan hidup Caera, 
Kano memberi penerang yang teramat nyata untuk 
Caera dan kedua buah hatinya. 


Caera tidak akan mengharap banyak, cukup 
seperti ini Caera sudah bersyukur. 


Tok tok tok. 


la paya 


Pintu kamar Caera di ketuk tidak sabaran dari 


luar bibi Hami memanggil namanya, Caera 
mengerutkan keningnya ia beranjak bangun dari 
tempat tidur melangkah membuka pintu menatap Bibi 
Hami yang memucat. 


"Ada apa Bi?" 


"Caera, suhu badan Maura sangat panas kita harus 
telpon dokter." Kata Bibi Hami. 


Raut wajah Caera pias, ia berlari menuju kamar 
putrinya menatap Maura yang berbaring di atas tepat 
tidur tanpa mau membuka matanya, Caera menyentuh 
kening Maura yang suhunya sangat panas. 


"Dokter mana yang harus aku hubungi Bi?" Tanya 
Caera panik menoleh pada Bibi Hami yang barusan 
menyusul. 


"Biar Bibi telpon tuan Kano dulu." Sahut Bibi 
Hami berbalik cepat keluar dari kamar. 


Caera tidak tinggal diam, ia ke dapur mengambil 
air hangat dan kain dan kembali ke kamar Maura 
meletakan kain yang basah di dahi Maura. 

"Bu, Maura kenapa?" Tanya Zio yang terbangun 
bocah itu terlihat masih mengantuk, melangkah 
terhuyung mendekati Caera. 

Caera meraih Zio kedalam pelukannya, mengecup 
pucuk kepalanya lembut. 


a paya 


"Maura cuma demam, doain moga demamnya 
cepat turun, sekarang Zio tidur lagi, kan besok 
sekolah.” Kata Caera di balas anggukan Zio yang 
mengecup pipi Caera dan kembali ke kamarnya lagi. 


Bibi Hami memasuki kamar mendekati Caera. 


"Sebentar lagi dokter datang dan tuan Kano akan 
kemari juga." Kata Bibi Hami memberitahu Caera. 


Kadang Caera tidak enak hati seharusnya ia tidak 
mengganggu Kano saat larut malam begini, tapi Caera 
tidak mempunyai pilihan. 

Tidak lama dokter datang memeriksa kondisi 
Maura, dokter menuliskan resep obat untuk Maura 
yang di nyatakan hanya demam biasa dan setelahnya 
dokter pamit undur diri. 


"Biar Bibi yang nebus obatnya." 


"Hati hati ya Bi.” Kata Caera memberikan uang 
yang ia ambil dari dompet. Kebetulan jarak antara 
apartemen dan apotik sangat dekat. 


"Iya Caera." Kata Bibi Hami sambil tersenyum. 


Tidak lama Bibi Hami pergi bel berbunyi, Caera 
membukanya dan di depannya berdiri sosok Kano 
yang langsung masuk terlihat panik melangkah menuju 
kamar Maura. 


"Bagaimana keadaannya?" Tanya Kano duduk di 
sisi ranjang menyentuh kening Maura. 


"Panas." Gumam Kano. 


a paya 


"Dia hanya demam, dokter baru saja memeriksa 
nya." Kata Caera, hatinya terenyuh melihat perhatian 
Kano. Sangat jelas Kano menyayangi Maura tulus 
padahal Maura bukan darah dagingnya, Kano tidak 


membedakan perhatian nya pada Zio maupun Maura 
mereka sama di sayangi Kano. Atau apakah memang 
tabiat Kano yang sebenarnya penyayang anak anak. 


"Maaf mengganggu mu larut malam begini." Kata 
Caera. 


"Aku malah senang kau memberitahu ku karena 
kalau tidak aku bisa marah." Kata Kano mendekati 
Caera. 


"Kau bisa marah?" Caera mengejapkan matanya, 
selama ini ia tidak pernah melihat Kano sangat marah 
padanya, malah sebaliknya pria ini sangat manis 
memperlakukannya. 


"Apa kau ingin aku marah?" Kata Kano semakin 
merapat, saat Caera memundurkan tubuhnya dengan 
sigap Kano meraih pinggang Caera mengurungnya 
dalam pelukannya. 


"Kano!" Gumam Caera gugup. 


Kano menatap Caera sangat intens, saat ia ingin 
menyentuh bibir Caera suara langkah seseorang 
mendekat membuat mereka menjauhkan diri. 


"Caera ini obatnya.” Kata Bibi Hami setelahnya 
terdiam mendapati Kano jug berada di kamar. 


la paya 


"Tuan kano!" Sapa Bibi Hami penuh hormat. 


Kano membalas sapaan Bibi Hami dengan 
senyuman. 


Bibi Hami meletakan obat di meja nakas. 
"Tuan mau minum apa?" Tanya Bibi Hami. 


"Tidak perlu Bi, sebaiknya Bibi istirahat." Kata 
Kano. 


"Baiklah, selamat malam," Bibi Hami berbalik 
keluar. 


"Zio sudah tidur." Tanya Kano buka suara sesaat 
keheningan di antara mereka. 


"Tadi dia sempat terbangun lalu tidur lagi. "jawab 
Caera. 


"Saat Maura sudah sembuh nanti aku ingin 
mengajak liburan kalian." Kata Kano antusias. 


"Boleh kah aku bertanya sesuatu?" Tanya Caera. 
"Tentu." 


"Kenapa kamu sangat baik pada kami, apakah 
karena kasihan semata?" Tanya Caera. 


"Jadi selama ini kamu bepikir aku baik padamu 
dan anak-anak hanya kasihan semata?" Tanya Kano. 


"Lalu." Bisik Caera. 


Kano mendekat meraih tengkuk leher Caera, 
membungkam bibir Caera dengan bibirnya. 


BUKUMOKU 


Kano semakin menekan bibirnya pada bibir Caera, 


lidahnya menyelusup masuk saat Caera menerima 
ciumannya, decakan lidah beradu, tidak hentinya Kano 
melumat bibir yang selalu menjadi candunya, barulah 
Kano menjauh saat ia menyadari Caera kesulitan 
bernafas kerena ciumannya, mereka kini di sofa 
dengan Kano menindihi Caera. Detak jantung Caera 
terdengar jelas di telinga Kano yang tersenyum 
mengusap bibir Caera yang basah dan membengkak. 

"Apa aku membuatmu sesak." Bisik Kano. 

“Kenapa kau sangat suka menyerang ku?" Tanya 
Caera. 

“Bukan kah kau ingin jawabannya, tanpa kau 
sadari jawaban yang kau inginkan sudah ku akui sejak 
kita bertemu kembali." Kata Kano membimbing Caera 
duduk merapikan pakaian Caera yang sedikit 
berantakan. 


"Maksudnya?" Caera masih tidak mengerti. 


la paya 


"Caera!" Bisik Kano menyentuh lembut pipi Caera. 


" Malam pertama kita lalui memang teramat cepat 
dengan pertemuan yang singkat dan kau menghilang 
begitu saja, sejak itu aku selalu memikirkan mu 
berharap suatu hari nanti kita bertemu, dan Tuhan 
mengambulkan inginku meski lima tahun bukan waktu 
sebentar untuk kita di pertemukan kembali. Kau tau 
aku sempat ragu apa yang ku rasakan karena 
sebelumnya rasa ini belum pernah menyentuh hatiku 
dan akhirnya aku menyadari aku mencintai mu sejak 
malam pertama itu dan sampai detik ini perasaan ku 
semakin kuat." 


Deg. 

Kejujuran Kano, sejenak membuat Caera 
bergeming tidak percaya. 

Benarkah Kano mencintainya? Batin Caera masih 
bertanya karena ini seperti mimpi. 


"Kau tidak bercanda, maksudku... 
kebingungan. 


Ucap Caera 


Kano menangkup pipi Caera, ia menantap tepat di 
bola mata Caera yang berkaca kaca. 


"Ini nyata Caera dan aku berharap perasaan ini 
sama kau rasakan untuk ku." Kata Kano. 


Caera merunduk, menyembunyikan kesedihannya. 
"Kita berbeda." Bisik Caera. 


a paya 


"Dimana bedanya?" Kano mengerutkan keningnya. 


"Apa karena status janda menjadi kendalanya, demi 
Tuhan, Caera aku sama sekali tidak memandang hal itu, 
kau bagiku Caera seperti dulu, tidak berubah sama 
sekali, aku tidak peduli status mu yang pasti kau tidak 
lagi terikat hubungan dengan pria mana pun, jadi sah 
saja kalau kita memulai hubungan lebih serius lagi." 
Kano memberi pengertian pada Caera. 


"Tidak hanya itu Kano, aku bukan wanita berkelas 
dan lihat aku, tidak ada yang menarik di diriku." Kata 
Caera. 


Tidak membalas ucapan Caera, malah Kano 
mengecup bibir Caera yang menjadi lumatan penuh 
nafsu hingga Caera refleks mendorong bahu bidang 
Kano hingga ciuman mereka terlepas. 


"Kau lihat betapa aku berhasrat padamu, karena 
kau menarik untuk ku." Kata Kano serak dengan nafas 
memburu. 


Tidak mampu berkata Caera merona, pengakuan 
Kano membuat hati Caera menghangat. 


"Sekarang kita jalani hubungan ini kau kekasih 
ku." Kata Kano mengecup kening Caera lembut." Sudah 
larut malam sebaiknya kau beristirahat.” Kata Kano. 

"Kau tidak akan pulang kan?" Kata Caera. 


"Aku akan menginap, biar aku tidur di sofa. 


De paya 


"Kenapa tidak di kamar saja, aku bisa tidur di sini 


menemani Maura." 


"Tidak Caera, aku juga ingin menemani Maura. 
Jadi tidak masalah kan aku tidur di sofa kamar ini." 
Kata kano. 


Caera mengangguk, ia berbalik melangkah ke 
tempat tidur dan berbaring di samping Maura, mata 
Caera sekilas melirik pada Kano yang merebahkan 
tubuhnya di sofa. 


"Selamat malam Caera." Kata Kano memejamkan 
matanya. 


"Selamat malam Kano." Sahut Caera pelan 
kemudian mematikan lampu kamar tidur. 


Kano sebenarnya belum mengantuk, ia membuka 
matanya dan bangkit duduk menatap pada Caera yang 
sudah terlelap. 


Kening Kano mengerut dalam dan ia berfikir 
keras. 


Caera... 


KKK 


"Di mana Kano?" Tanya seorang pria yang masih 
sangat tampan tidak terlihat dengan usianya yang 
sudah berumur 53 tahun, ia sedang duduk menikmati 
sarapannya di meja makan bersama sang istri. 


"Mungkin dia sudah berangkat kerja pa." Sahut 
wanita anggun itu. 


la paya 


Kening pria itu terangkat ke atas." Benarkah." 


Katanya ragu. 


"Kenapa kau selalu mencurigai putramu?" Tanya 
wanita itu sambil menyuap makanan ke dalam 
mulutnya. 


"Kau terlalu naif Dian, tidak curigakah kau pada 
perubahan Kano sejak pulang liburan, ia lebih banyak 
menghabiskan waktunya di luar setelah pulang dari 
kantor." 


"Wajarlah namanya anak muda, mungkin Kano 
sudah mempunyai kekasih, jadi berpikir positif saja 
Shakeel." kata Dian menyebut nama suaminya. 

Shakeel manggu- manggut. 


"Aku tidak menyangka Kano akhirnya memiliki 
kekasih setelah menolak bertunangan dengan Vanita, 
Kalau benar hal itu kau bisa meminta Kano 
memperkenalkan wanita itu pada kita, setidaknya aku 
bisa menilai apakah wanita itu pantas untuk 
berdampingan dengan Kano atau tidak." kata Shakeel 
menyesap kopinya. 

"Biarkan Kano sendiri yang terbuka untuk 
memperkenalkan pada kita, di saat dia siap, hari itu 
pun pasti tiba." Kata Dian menolak usul dari shakeel. Ia 
dan suaminya selalu berdebat dalam masalah 
kehidupan Kano. 


(pia paya 


Dian berpendapat suaminya terlalu mengatur dan 
mencampuri hidup putrnya padahal Dian selaku ibu 
sangat percaya pada Kano, putranya sudah sangat 
dewasa pasti bisa membedakan mana yang terbaik 
atau tidak. 


"Kau selalu menganggap enteng kehidupan putra 
kita, ingat, putra kita sudah cukup umur untuk 
menikah seharusnya ia sudah memberikan cucu untuk 
kita, bukan malah sebaliknya menghabiskan waktunya 
bersenang-senang di luar sana." 


Dian meletakan garpu di atas piring yang mana 
sarapannya belum habis ia makan. Dian menggeser 
kursi dan beranjak meninggalkan meja makan tidak 
lain Dian menghindari berdebat dengan suaminya yang 
tidak pernah berubah sejak dulu penuh arogan dan 
tidak mau mengalah. 

Shakeel menghela nafasnya, menatap punggung 
istri cantiknya yang semakin menjauh memasuki 
kamar. 


Ma ca La eganatan 


A 


Sedari tadi Kano hanya merundukan kepalanya di saat 
papanya memanggil dirinya ke ruang keluarga, mereka 
hanya berdua dalam keheningan tercipta, Shakeel 
menatap tajam pada Kano yang berseberangan duduk 
dengannya. 

"Jadi benar kau sudah menentukan pilihan mu?" 
Tanya Shakeel. 

Kano mengangkat kepalanya menatap lurus pada 
sang papa. 

"Benar papa," 

"Siapa wanita itu, dari kalangan keluarga mana, 
apakah dia sepadan untuk bersanding dengan mu?" 

Kano menghela nafasnya, ia mencoba rilex untuk 
menjawab pertanyaan papanya. 

"Dia hanya wanita biasa papa, kedua orang tuanya 
telah meninggal." Jawab Kano. 

Shakeel mengerutkan keningnya, ia curiga Kano 
bertemu dengan wanita itu di saat putranya liburan di 


la paya 


desa karena sejak pulang dari sanalah perangai Kano 
berubah. 


Shakeel berdiri, melangkah menghampiri Kano. 


"Kenalkan dia dengan papa.” Kata Shakeel 
menepuk bahu Kano kemudian berlalu keluar dari 
ruangan itu. 

Kano memijat pelipisnya, ia masih duduk 
bergeming sibuk dengan pemikirannya, sampailah 
Dian yang masuk menatap pada putranya. 

Dian mendekati Kano dan duduk di sampingnya. 

"Kau terlihat kusut setelah bicara pada papa mu, 
apa papamu tidak setuju dengan wanita pilihan mu?" 
Tanya Dian. 

"Papa ingin aku memperkenalkannya." Kata Kano. 

"Loh bukannya bagus, kalau kau memang serius 
dengannya papa dan mama siap menerimanya di 
dalam keluarga ini." Kata Dian tersenyum. 

"Masalahnya, apa papa akan mau menerima 
dengan statusnya." Kata Kano gusar. 

"Maksudmu?" Dian bingung. 

"Dia telah pernah menikah mama, tapi suaminya 
meninggal." 

"Dia janda?" Kata Dian. 

Kano mengangguk pelan. "Bersamanya aku juga 
sudah memilik seorang anak, mama." Bisik Kano. 


De paya 


Dian menutup mulutnya dengan telapak tangan 
menyembunyikan keterkejutannya. 


"Kenapa bisa?" Dian membulatkan matanya 
menatap kesungguhan pada Kano, apa yang di ucapan 
putranya memang benar adanya. 


"Ceritanya sangat panjang, dia adalah cinta 
pertama ku, dan aku kembali di pertemukan 
dengannya." 


"Tapi anak itu?" Tanya Dian masih shok. 


"Aku baru mengetahuinya, aku mempunyai anak 
dengannya sebelum kami terpisah lima tahun lalu." 
Jawab Kano meraih tangan mamanya, meremasnya 
hangat. 

"Ku mohon mama, bantu aku meyakinkan papa 
karena aku tidak bisa hidup tanpa Caera." 

Dian tersenyum memeluk putranya sesaat. 

"Jadi namanya Caera, dan cucu mama namanya 
siapa?" 

Sececah kebahagiaan melingkupi Kano, dari 
pertanyaan mamanya yang antusias, Kano yakin 
mamanya setuju dengan Caera. 

"Zio adalah putraku dan satu lagi adiknya adalah 
Maura yang Caera asuh tapi kami menganggapnya 
seperti anak sendiri." Kata Kano. 


la paya 


"Pasti dia wanita yang sangat baik, bisakah kau 


mempertemukan mama lebih dulu dengan mereka." 
Pinta Dian. 


"Benarkah mama, tentu." Kata Kano bahagia. 


Dian melihat sinar kebahagiaan dan harapan di 
mata Kano, tidak mungkin ia memupus mimpi 
putranya kalau benar wanita bernama Caera itu bisa 
membuat Kano bahagia, tentu tanpa pikir panjang lagi 
Dian sangat merestui, yang jadi kendala adalah 
suaminya, Dian sangat tau sifat Shakeel yang sangat 
keras. Nama baik keluarga adalah utama baginya, 
Shakeel menginginkan Kano berdamingan dengan 
wanita smart dari keluarga terpandang. Semampunya 
Dian akan berusaha meyakinkan suaminya setelah ia 
terlebih dahulu bertemu Caera. 


KKK 


Caera menatap keceriaan Zio dan Maura yang 
bermain bersama, sedangkan ia sedang sibuk di dapur 
di temani Bibi Hami membuat kue coklat untuk 
cemilan putra putrinya. 


Sembilan puluh lima persen kue coklat hampir 
jadi, Caera menatap takjub hasil kue bikinannya. 


"Sempurna, Caera." Kata Bibi Hami. 


Caera tersenyum memanggil Zio dan Maura untuk 
mencicipi kuenya yang sudah matang. Sambil berlari 


(pia paya 


kecil keduanya menghampiri Caera yang menyuapi 


mereka bergantian. 


"Bagaimana rasanya?" Tanya Caera penasaran 
dengan pendapat Zio dan Maura. 


"Sangat enak bu!" Seru mereka berbarengan. 


Caera tersenyum berbahagia, mengecup kening 
Zio dan Maura. 


Bel berbunyi Caera menatap ke depan saat Bibi 
Hami melangkah ingin memastikan siapa yang 
memencet bel namun Caera mencegahnya. 


"Biar aku saja Bi." Kata Caera melepaskan 
celemeknya melangkah ke pintu utama. 


Ia mengintip di lubang kecil pintu, ternyata Kano 
yang berdiri di luar, segera Caera membuka pintunya 
lebar. 

"Kano!" Sapa Caera lembut lalu matanya menatap 
pada seorang wanita paruh baya yang masih sangat 
cantik dan modis. 

Sesaat Caera terdiam, ia melirik pada Kano seakan 
bertanya pada pria itu. 

"Ini mamaku." Kata Kano. 

"Oh." Caera terkejut, segera ia merundukan 
bahunya untuk memberi sapaan hormat pada wanita 
di hadapannya. 


De paya 


"Maaf nyonya, silakan masuk." Kata Caera sopan 
dan salah tingkah. 


Dian tersenyum memperhatikan ekspresi gugup 
Caera, ia melangkah masuk bersama Kano dan di 
persilakan Caera untuk duduk. 


"Nyonya mau minum apa?" Tanya Caera. 


"Tidak perlu, bisakah kau duduk, aku ingin 
bicara." Kata Dian lembut. 


Dengan ragu Caera duduk dan Kano menyusul 
duduk di sampingnya. 

"Kau benar kekasih Kano?" Tanya Dian. 

Caera melirik Kano di sebelahnya yang memberi 
isyarat untuk Caera menjawab sejujurnya. 

"Iya nyonya." 

"Kano pernah mengatakan ingin serius dengan 
mu, maka kau tidak keberatan aku ke sini kan, 
setidaknya biar kita lebih kenal.” 

"Tentu nyonya, saya malah senang anda 
berkunjung kemari." Kata Caera tergagap. 

"Santailah, jangan terlalu formal." Kata Dian 
tersenyum. 

Suara celotehan dua bocah menyita perhatian, 
Dian menyaksikan ke arah mereka yang keluar dari 
dapur. 


Dian mengerutkan keningnya. 


De paya 


"Mereka anak-anak saya nyonya." Kata Caera 


paham arti tatapan Dian. 

"Aku tau." 

Deg. 

Caera membulatkan matanya, tidak menyangka 
mama dari Kano sudah mengetahui keberadaan Zio 
dan Maura, mungkinkah Kano menceritakan semuanya 


pada orang tuanya tentang hubungan mereka lima 
tahun lalu. 


"Zio, Maura, sini." Panggil Caera. 


Keduanya mendekati Caera dan melirik ke arah 
Dian. 


"Zio, Maura beri salam pada nyonya." Kata Caera. 


Zio dan Maura segera mengecup tangan Dian yang 
terdiam menatap lekat keduanya. Mata Dian berkaca 
kaca. 


"Nyonya siapa?" Tanya Zio polos. 
"Dia..."jawab Kano terputus. 


"Nenek kalian." Kata Dian membuat Kano dan 
Caera tercengang. 
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Mungkinkah kali ini keberuntungan kembali 


menaungi Caera, ia tidak menyangka mama dari Kano 
menerima nya dan anak anaknya, malah tidak sungkan 
mengakui dia adalah nenek dari Zio serta Maura. 


Caera masih bergeming saat Dian menatap ke 
arahnya. 


"Mereka adalah cucu ku, banyak hal yang sudah 
ku ketahui dari cerita Kano tentang mu, maka kau 
sebagai ibu mereka wajib memanggil ku mama" kata 
Dian. 


Caera tidak mampu berkata apa pun, matanya 
berkaca kaca menatap pada Kano yang tersenyum 
padanya. 


Tuhan ternyata sangat baik pada Caera, di 
pertemukan dengan Kano lagi dengan perjalanan 
mulus untuk hubungan mereka karena Kano 
menunjukan keseriusannya pada dirinya yang awalnya 
bagi Caera hanya mimpi namun ia sadar ini adalah 
nyata. 


la paya 


Tangan Caera di raih Dian, menggenggamnya 
hangat. 


"Mama tunggu kalian di rumah tentu suami ku 
sangat senang atas kehadiran kalian." Kata Dian. 


Tidak ada yang lebih bahagia dari hari ini melihat 
betapa terbukanya mamanya menerima Caera dan 
anak anaknya. Ini memang awal sangat baik tapi masih 
ada yang mengganjal dalam hati Kano yaitu restu 
papanya. 

Ketakutan itu merasuki hatinya terdalam, ia 
sangat kenal dengan watak papanya yang 
menginginkan Kano menikah dengan wanita dengan 
drajat yang setara seperti Vanita. Untunglah papanya 
tidak memaksa Kano untuk bertunangan dengan 
Vanita karena Kano sama sekali tidak tertarik dengan 
wanita itu. 


Entah apakah papanya nanti menjadi penghalang 
antara hubungannya dengan Caera. 


Semoga tidak, Kano tidak ingin berfikir negatif 
meski kadang menghantui pikirannya, yang jelas ia 
akan berjuang semampunya sampai papanya benar 
mau merestui hubungannya dengan Caera. 


Bagaimana pun Kano tidak akan melepaskan 
Caera, tidak peduli siapa saja sekalipun papanya 
menentangnya, ia akan menghadapinya dan tetap 
mempertahankan Caera selamanya. Selama lima tahun 


a paya 


Kano sudah kehilangan Caera tanpa berbuat sesuatu 
karena Kano tidak menyadari perasaannya 


sesungguhnya tapi saat ini ia sadar dengan cinta yang 
sangat kuat untuk Caera saat di pertemukan kembali, 
sangat bodoh bila Kano melepaskan Caera hanya 
karena sang papa nantinya. 


Dian undur diri, sebelum pergi Dian mengecup 
kening Zio dan Maura, terlebih Dian melihat Zio 
sungguh mengingatkannya pada Kano kecil, memang 
sangat mirip sekali, Hatinya menghangat pada 
kehadiran mereka, pastinya rumahnya akan ramai 
dengan adanya Zio dan Maura. 


Kedekatan Kano dengan mereka terlihat sudah 
sangat lekat, semoga kebaikan berpihak pada Kano dan 
Caera, doa Dian yang terucap dalam hatinya terdalam. 


KKK 


Caera masih melamun duduk di sofa dengan acara 
televisi yang masih menyala, sedangkan Zio dan Maura 
berapa saat lalu terlelap di kamar mereka. 


Bibi Hami memperhatikan hal itu mendekati 
Caera hingga membuyarkan lamunan wanita itu. 


"Apa yang kau lamunankan Caera?" 
"Tidak ada Bi." Sahut Caera. 


"Jangan bohong sama Bibi, Bibi tau kau kefikiran 
dengan nyonya Dian yang pagi tadi bertamu ke sini." 


Caera mengangguk, menghela nafas panjangnya. 


De paya 


"Aku bingung." 


"Bingung kenapa?" 

"Bi, mereka keluarga terpandang, sedangkan aku... 
bibi pasti mengerti." 

Bibi Hami tersenyum lembut. 


"Satu hal yang harus kau tau Caera, mereka 
memang dari keluarga sangat kaya raya tapi tuan Kano 
maupun nyonya Dian sangat bersahaja dan membaur 
dengan kalangan mana pun, mereka tidak memandang 
drajat seseorang, percaya lah sama Bibi, Bibi sudah 
bertahun lamanya bekerja dengan mereka." 


Tapi bagaimana dengan papanya?" 
Bibi Hami terdiam. 


"Kau harus yakin Caera, Bibi selalu mendoakan 
kalian." Kata Bibi Hami. 


KKK 


Dian membuka pintu menatap Shakeel sedang 
duduk membaca buku di dalam ruang kerjanya, 
awalnya Dian ragu untuk masuk tapi saat ia ingin 
kembali menutup pintu pergerakannya terhenti dari 
sapaan suaminya. 

"Mau kemana kau, kenapa tidak jadi masuk?" 
tanya Shakeel membalik buku nya lalu menutupnya 
menatap pada Dian. 


(pia paya 


"Tadinya aku ingin bicara tapi kau terlihat serius 


membaca, lebih baik lain kali saja." Kata Dian. 


"Masuklah dan bicara lah." Kata Shakeel. Melihat 
ketenangan suaminya keraguan Dian sirna, ia 
melangkah duduk berhadapan dengan suaminya. 

"Sepertinya sangat penting yang ingin kau 
sampaikan, aku siap mendengarkan." Kata Shakeel. 

"Begini pa, aku barusan bertemu dengan kekasih 
Kano.” 


Kening Shakeel mengerut dalam. 


"Terus, kenapa kau tidak mengikut sertakan aku?" 
Kata Shakeel kecewa. 

"Aku ingin bertemu dia sebelum dia siap 
menghadap mu." 

"Tapi sama saja kau melakukan tindakan tanpa 
sepengetahuan ku." 

"Shakeel, aku hanya memastikan apa wanita itu 
layak untuk Kano." 

"Aku akan menentukan pendapat itu nanti, 
setelah Kano memperkenalkan dia padaku." 

"Aku jamin dia wanita yang baik, namanya Caera 
dan kita harus secepatnya menikahkan Kano dengan 
Caera." 

"Apa! Kenapa harus, ingat Dian kau tau aku sangat 
selektif menentukan wanita yang akan berdampingan 


De paya 


dengan Kano, tanpa aku melihat wanita itu tidak ada 


kata pernikahan." 


"Kano sudah memiliki seorang putra dari wanita 
itu Shakeel, maka dari itu aku meminta pernikahan 
segera di langsungkan." 


Deg. 

Kedua mata Shekeel membulat, ia tidak mengerti 
dengan ucapan istrinya. 

"Kau bercanda?" 

"Aku serius Shakeel tapi sungguh Caera wanita 
yang sangat baik dan ia tepat mendampingi putra kita." 

"Hubungi Kano, aku minta detik ini juga dia 
membawa wanita itu kehadapan ku." 


J One Secret Aqiladya 
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"Ini adalah Caera papa." Kata Kano 


memperkenalkannya pada Shakeel yang  seksama 
memperhatikan Caera dari atas kepala sampai ujung 
kaki. 


Shakeel tidak mengeluarkan pendapatnya, raut 
wajahnya datar tidak tersirat dan Kano sulit 
menangkap dari sikap papanya. 

"Ku dengar dia janda, apakah itu benar?" Tanya 
Shakeel. 


Caera berkeringat dingin, duduk dengan kepala 
tertunduk, merapatkan kedua kakinya, Caera sangat 
gugup, aura dominan dari papanya Kano sangatlah 
kuat dan Caera ragu restu akan di dapatkannya. 


"Benar papa, tapi aku mencintainya." Jawab Kano 
berhati-hati. 


"Dalam hidup tidak meski bicara soal cinta saja, 
tapi kepintaran dan hati. Aku menginginkan kau 


la paya 


sebagai putraku memilih calon istri yang tepat." Kata 
Shakeel. 

"Maaf tuan Shakeel, saya memang janda dan saya 
tidak mempunyai apapun, saya hanya mempunyai 
cinta untuk putra tuan, bagi saya cinta adalah 


segalanya, tanpa cinta di dunia ini akan hancur tuan, 
jadi saya mohon beri saya kesempatan untuk 
membuktikan pada tuan." Kata Caera memberanikan 
diri menatap Shakeel. 


Kano terperanjat atas keberanian Caera, dalam 
hatinya tersenyum senang, ia pikir Caera akan marah 
pada papanya dan menciut menjauh tapi malah 
sebaliknya Caera mau ikut berjuang untuk bersamanya. 

"Apa yang ingin kau ingin buktikan, soal Cinta? 
Kau terlalu percaya diri untuk menjadi bagian dari 
keluarga ini." Kata Shakeel mengangkat alisnya ke atas. 


"Setidaknya berilah Caera kesempatan." Kata Dian 
masuk ke dalam ruangan membawakan segelas kopi 
hangat kesukaan suaminya yang ia letakan di atas meja. 


"Dan saat itu kau bisa memutuskannya Shakeel." 
Lanjut Dian duduk di samping suaminya lalu berbisik. 
"Lagian dia sudah memberikan cucu untuk kita." 


Raut wajah Shakeel pias, keningnya mengerut 
dalam, ia sebenarnya belum bisa menerima Kano 
memilih Caera untuk di jadikan, bukan Shakeel 
membenci Caera namun dari status wanita itu yang 


a paya 


seorang janda terlebih mempunyai anak sebelumnya 
dari Kano yang tidak pernah Shakeel ketahui, pastinya 
membuat nama baik keluarga mereka akan di 


bicarakan di luar sana. 


Kano adalah putra satu-satunya yang sangat 
Shakeel harapkan untuk memimpin perusahaan 
semakin jaya, selama ini Kano tidak pernah terlibat 
scandal atau hal negatif, selalu membanggakan dirinya 
dari prestasi yang Kano tunjukan, tapi sekarang 
Shakeel malah harus menerima kenyataan Kano malah 
mempuyai putra dari wanita ini di luar nikah, 
membuat Shakeel sangat kecewa. Sempat Shakeel ragu 
apa benar Caera melahirkan darah daging Kano, kalau 
perlu ia akan melakukan tes dna untuk membutikan 
kebenarannya, kalau sampai Caera membodohi 
keluarganya maka Shakeel tidak segan memberi 
perhitungan pada wanita ini. 


"Aku ingin kau dan anak-anak mu tinggal disini, 
setidaknya kau tau bagaimana kau ingin membuktikan 
padaku." Kata Shakeel menatap tajam pada Caera. 

Caera meneguk salivanya menoleh pada Kano. 

"Hari ini juga Caera akan pindah ke sini." Kata 
Kano membalas tatapan Caera. 

"Baguslah, sekarang aku mau istirahat, kalian bisa 
keluar." Kata Shakeel. 


De paya 


Kano dan Caera berdiri memberi hormat pada 


Shakeel dan Dian lalu mereka undur diri. 


Nafas Caera terasa lega setelah keluar dari 
ruangan, berhadapan dengan papa Kano hanya 
membuatnya sesak. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Kano. 
"Entahlah aku hanya takut." Kata Caera 


Kano meraih tangan Caera menggenggamnya 
hangat saat mereka berjalan beriringan keluar dari 
rumah menuju mobil. 


"Bukannya kau yakin dengan hubungan kita, terus 
apa yang harus kau takutkan." Kata Kano. 


"Kano, aku hanya sok berani, sebenarnya aku pun 
ragu." Kata Caera sedih. 


"Usstt..." Kano menghentikan langkahnya 
menekan bibir Caera dengan jari telunjuknya." Jangan 
katakan kau ragu, katakan kau bisa, kalau pun papaku 
tetap tidak merestui kita, aku yang akan pergi dari 
dunia ku untuk masuk ke dunia mu." Kata Kano. 


"Kano!" Ucapan Caera tersendat, kedua matanya 
berkaca kaca. 

"Jangan menangis, aku tidak suka kau menangis." 
Kata Kano menangkup pipi Caera mengecup bibirnya 
sekilas. 


"Terima kasih." Bisik Caera. 


De paya 


"Terima kasih untuk apa?" Tanya Kano. 


"Terima kasih kau selalu menberi semangat 
padaku." 


"Karena aku yakin kau bisa melakukannya, 
meluluhkan hati papaku." Kata Kano menyapu bibir 
Caera dengan ibu jarinya, lalu sekali lagi ia merunduk 
melumat bibir Caera tanpa memperdulikan para 
pelayan yang lewat menangkap adegan ciuman mereka. 


"Kenapa kita harus pindah kemari bu?" Kata Zio yang 


menatap Caera menyusun pakaian ke dalam lemari. 


Berapa saat lalu mereka sudah sampai di rumah 
besar milik keluarga Kano, mereka di tempatkan di 
sebuah kamar yang cukup luas, dimana ada dua tempat 
tidur dan kamar mandi tersendiri. 


"Karena...inilah tempat kita.” Jawab Caera bingung. 


Zio tidak bertanya lagi membuat Caera sedikit 
lega, putra kecilnya asik bermain dengan Maura. 


Caera memperhatikan sekeliling kamar yang 
sangat nyaman bagi siapa saja menempati, tapi bukan 
dirinya dan anak anaknya karena tinggal di sini adalah 
perjuangan untuknya membuktikan pada tuan Shakeel 
dirinya layak untuk menjadi bagian dari keluarga ini. 
Mengingat ucapannya pada tuan Shakeel hanya 
membuatnya terlihat merendahkan harga dirinya 
karena ia pun tidak tau bagaimana memulai 
pembuktikan itu. Hatinya lah yang mendorong sangat 


a paya 


kuat untuk tetap bertahan di samping Kano meski 


Caera memahami hal itu tidak lah mudah. 


Ragu, satu kata itu selalu menari-nari di dalam 
fikiran Caera, ia bukan siapapun saat ini, tidak seperti 
lima tahan lalu ia masih memiliki segalanya, mungkin 
kalau ia masih seperti dulu pandangan tuan Shakeel 
padanya akan berbeda, semua sirna seketika saat 
mendiang suaminya terlilit hutang yang sangat banyak 
karena mengalami kebangkrutan. 

Tapi Caera tidak pernah mau menyesali jalan 
hidupnya, baginya ini adalah takdir dari yang Maha 
kuasa, maka ia ikhlas menjalaninya. 

Pintu terdengar di ketuk berapa kali dan terbuka, 
Dian menatap Caera yang menoleh ke arahnya, wanita 
itu tersenyum. 

"Boleh aku masuk?" Kata Dian sopan. 

"Tentu nyonya, silakan." Kata Caera segera berdiri 
melangkah mendekati Dian. 

"Kenapa kau memanggil ku nyonya lagi, panggil 
aku mama." 

"Tapi..." 

"Tidak ada kata tapi Caera, bagiku kau sudah 
bagian dari keluarga ini soal suami ku belakangan, aku 
yakin hatinya pasti luluh, dia memang keras tapi dia 
sebenarnya sosok yang penyayang." Kata Dian. 


"Iya mama." Kata Caera kaku. 


De paya 


"Ini." Dian menyodorkan tas belanja pada Caera. 


"Apa ini ma?" Tanya Caera bingung mengambil tas 
itu. 

"Beberapa pakaian dan mainan untuk kedua cucu 
ku." Kata Dian melangkah mendekati Zio dan Maura 
mengecup kening mereka bergantian. 

"Apa kalian senang tinggal di sini?" Tanya Dian 
pada keduanya. 

"Memang ini rumah nenek ?" tanya Zio polos. 

"Benar, ini juga rumah kalian." 

"Rumah nenek besar," Kata Zio. 

Dian tersenyum mendengar celotehan mereka 
berdua. 

"Mau ketemu sama kakek, bentar lagi dia pulang." 
Kata Dian. 

"Kakek." Kata Maura. 

"Iya kakek kalian." 

Caera bergeming menyaksikan kedekatan Dian 
dengan anak anaknya, mungkin Dian bisa berbesar hati 
menerima Zio dan Maura tapi tidak dengan tuan 
Shakeel, bagaimana pendapat papa Kano kalau 
bertemu dengan Zio dan Maura, apakah sebaliknya 


tidak seperti Caera harapkan kehadiran mereka malah 
semakin di tolak. 


De paya 


"Sudah jam tidur siang, sebaiknya kalian tidur 


nanti nenek akan bangunkan kalian untuk bertemu 
dengan kakek." Kata Dian di balas anggukan keduanya. 


Dian berdiri melangkah mendekati Caera, 
menyentuh bahu wanita itu. 


"Kau juga istirahat Caera, semoga kau betah di 
sini." Kata Dian sambil berlalu keluar dari kamar. 


Asap mengepul di hembuskan ke udara, dari 
kejauhan seseorang memperhatikan rumah mewah itu 
di balik pepohonan rindang. 


Pria itu mengeram marah, membuang putung 
rokoknya dan menginjaknya dengan sepatu lusuhnya. 


Iris matanya memerah penuh amarah yang 
menyala-nyala. 


Lima tahun sudah berlalu, ia masih ingat perstiwa 
itu yang menghancurkan masa depannya. Tidak pernah 
terlewatkan sedikit pun kenangan buruk itu bahkan 
dalam mimpi sekalipun. 

Hanya berapa menit ia mengawasi rumah itu 
kemudian menaiki sepeda motornya melaju dengan 
kecepatan tinggi. 


Shakeel baru memasuki rumahnya, ia mengerutkan 


keningnya saat menangkap suara ramai anak anak di 
ruang keluarga hingga membuatnya penasaran, 
langkahnya mengantarnya ke asal suara, di 
perhatikannya dari kejauhan sosok bocah laki laki dan 
perempuan sedang asik bermain dengan istrinya Dian, 
di sana juga ada Caera yang ia yakini dua bocah itu 
adalah anak anak dari Caera. 


Shakeel mendehemkan suaranya membuat semua 
menoleh ke arahnya, Dian tersenyum bangkit dari sofa 
tempat duduknya melangkah menghampiri Shakeel 
merangkul lengan suaminya. 


"Para cucu kita sudah menunggu mu, mereka 
ingin sekali mengenal sosok kakeknya." Kata Dian. 

"Dian, tidak sekarang aku perlu istirahat. "tolak 
Shakeel melepaskan rangkulan tangan istrinya. 


Dian menatap sedih pada punggung Shakeel yang 
mulai melangkah menjauh. 


un 2 


S One Secret Aqgiladyu 


Si kecil Zio berlari mengejar Shakeel, tangan 
mungilnya menahannya menyentuh tangan Shakeel, 
sontak Shakeel terkejut dengan aksi bocah kecil itu, 
matanya tertuju lekat menatap Zio. 


"Apakah tuan adalah kakek ku, kata nenek tuan 
ingin bertemu dengan kami." Kata Zio polos. 


Shakeel mengangkat alisnya ke atas dengan 
ucapan Zio, bocah ini umurnya masih kecil tapi cara 
bicaranya sangat sopan dan dewasa mengingatkan 
Shakeel dengan sosok Kano kecil. 


Shakeel tenggelam di manik mata Zio, semua 
ingatan Shakeel seakan terlempar ke masa lalu di saat 
Kano masih berusia lima tahun. 


Shakeel berjongkok menyentuh bahu Zio. 

"Siapa namamu?" Tanya Shakeel. 

"Zio, tuan kakek." Jawab Zio. 

"Hanya Zio?" Kata Shakeel di balas anggukan Zio. 


"Apa kau mau menyandang nama kakek di 
belakang namamu?" Kata Shakeel tersenyum 
memperhatikan ekspresi polos Zio yang bingung. 

"Zio Shakeel, apa kau suka semua orang 
memanggil mu seperti itu." Kata Shakeel. 

"Jadi tuan Kakek namanya tuan Shakeel." Kata Zio. 


"Hemm, seperti nama belakang papamu juga." 
Kata Shakeel tersenyum mengusap pucuk rambut Zio. 


a paya 


Caera dan Dian tertegun menyaksikan kedekatan 
di antara keduanya, sudah Dian duga sebelumnya hati 
suaminya akan luluh bila bertemu dengan Zio langsung, 
tanpa melakukan pembuktian apapun mereka Yakin 


Zio adalah putra kandung Kano. 

"Lalu si gadis kecil ini siapa namanya?" Tanya 
Shakeel mengalihkan tatapanbya pada Maura. 

"Maura, tuan." Sahut Caera, "Maura beri salam 
pada kakek." Pinta Caera pada putrinya yang berjalan 
pelan mendekati Shakeel lalu mengulurkan tangan 
mungilnya yang di sambut Shakeel. 


Shakeel tau dari istrinya Maura hanya anak 
angkat yang Caera rawat dari kecil, bocah perempuan 
yang pemalu dan lekas kembali memeluk ibunya. 


KKK 


Semua jalan di permudahkan, awalnya Caera pikir 
sangat sulit meluluhkan hati tuan Shakeel. Tapi 
sekarang ia patut tersenyum bahagia melihat 
kedekatan anak anaknya pada tuan Shakeel. 


Zio dan Muara sampai ketiduran bermain dengan 
kakeknya, kini mereka sudah di baringkan di tempat 
tidur. 

Caera mengecup kening putra putrinya 
bergantian, ia teringat ucapan tuan Shakeel yang 
meminta Caera memanggilnya papa. 


De paya 


Apakah ini petanda dia sudah di restui 
hubungannya dengan Kano. 


Suara klakson mobil terdengar saat memasuki 
halaman rumah, Caera melangkah ke jendela 
mengintip di balik tirai, senyum nya merekah karena 
Kano sudah kembali. 


Caera bergegas keluar menghampiri Kano yang 
melangkah ke teras rumah. 

"Selamat datang." Sapa Caera. 

"Kau belum tidur Caera." 

"Belum." Caera meraih tas kerja Kano untuk di 
bawakannya. 

"Seharusnya kau tidur karena ini sudah tengah 
malam.” Kata Kano merangkul pinggang Caera 
melangkah bersamaan masuk ke dalam rumah menuju 
kamar Kano. 

"Aku belum ngantuk, lagian papa dan mama mu 
baru beristirahat karena asik bermain dengan anak 
anak." 

"Maksud mu papa sudah bertemu Zio dan Maura.” 
Kata Kano. 

"Iya, dan papa sangat menyukai keduanya." 

Kano tersenyum lebar, respon ia memeluk Caera 
erat. 


a paya 


"Aku bahagia, kau tau papaku sangatlah keras dan 
ini adalah mukjikzat." Lirih Kano. 


"Aku ingin segera menikahi mu, mungkin bulan 
depan, atau lusa dan lebih bagus lagi besok." Kata Kano 
melepaskan pelukannya menatap lekat Caera. 


"Semua perlu persiapkan, kau terlihat tidak 
sabaran." Kata Caera tersenyum geli. 


"Tentu, karena aku tidak sabar ingin memiliki mu 
seutuhnya dan menyentuhmu." Bisik Kano menangkup 
pipi Caera lalu mendekatkan bibirnya dengan bibir 
Caera. 


"Seperti ini." Bisik Kano mengecup bibir Caera 
lalu menekannya dan melumat bibir, saat Caera 
membuka bibirnya menyambut lidah Kano yang 
menyeruak masuk membelit lidahnya. 


Hanya decakan lidah yang saling beradu intens 
mengisi keheningan di dalam kamar Kano. 


Tangan Kano bergerak aktif menyentuh tubuh 
Caera, meremas bokong Caera dan merapatkannya ke 
tubuhnya. 


Caera mendesah saat ia merasakan milik Kano 
membesar di balik celananya, kini pria itu menciumi 
leher dan bahunya. 

"Kano... Caera meraih pipi Kano dan mengecup 
bibirnya. 


la paya 


"Tidak sekarang." Bisik Caera serak di sela 
ciumannya. 


"Biarkan aku menyentuhmu Caera, tentu dengan 
batasannya." Bisik Kano membawa Caera ke tempat 
tidur, membaringkan nya di sana. 


Caera terlalu lemah untuk menolak, ia 
menyambut ciuman Kano dan pasrah dengan sentuhan 
Kano yang membelai tubuhnya. 

Saat Kano mulai melorotkan pakaian Caera, suara 
gaduh pecahan kaca membuat mereka tersentak. Kano 
lekas membenarkan pakaian Caera dan beranjak turun 
dari tempat tidur, melangkah ke jendela kaca dari 
kejauhan ia menangkap sosok pria berlari kemudian 
mengendari sepeda motor dengan kecepatan penuh. 

"Ada apa?" Tanya Caera. 

“Entahlah, aku periksa dulu di luar." Kata Kano. 

Shakel dan Dian sudah berdiri di teras rumah 
memperhatikan kaca jendela rumah mereka yang 
pecah. 

"Kita harus lapor polisi." Kata Shakeel melangkah. 

"Sepertinya ada meneror keluarga kita." Kata Dian 
pada Kano. 

"Aku akan menyelidikinya." Kata Kano. 

"Kembali lah tidur," kata Dian menyusul suaminya. 


"Aku sebaiknya ke kamar." Kata Caera. 


De paya 


"Selamat malam." Kata Kano menarik pinggang 
Caera merapat padanya dan mengecup bibir wanita itu. 


"Selamat malam Kano." Bisik Caera hampir tidak 
bisa bernafas. 


Kano masih bergeming setelah Caera kembali ke 
kamar, ia menatap nanar pecahan kaca yang di 
bersihkan pelayan. 


Semua masih membuatnya penasaran, siapa 
sosok yang berlari setelah melempar dan memecahkan 
kaca jendela rumah, selama ini Kano tidak pernah 
mempunyai musuh, semua menjadi teka teki yang 
secepatnya harus Kano cari tau. 


Polisi masih menyelidiki siapa dalang dari teror di 


rumah keluarga Shakeel yang belum menemukan titik 
terang, aktivitas di rumah keluarga Shakeel seperti 
biasa, hanya penjagaan di perketat untuk mewaspadai 
kalau teror yang sama terulang lagi. 


Caera memakaikan baju seragam sekolah Zio, 
sementara Maura merengek ingin ikut mengantar Zio 
ke sekolah pada Bibi Hami yang bersiap menemani Zio 
karena Caera ada kesibukan dengan nyonya Dian yang 
meminta di temani ke butik. 

"Maura, sama ibu saja, kan kakak Zio hanya pergi 
ke sekolah." Bujuk Caera mendekati Maura yang masih 
menangis. 

Kano yang baru memasuki kamar mereka, 
mengerutkan keningnya, melangkah menghampiri. 


“Ada apa Caera, kenapa Maura menangis?" Tanya 
Kano. 


a paya 


"Dia ingin ikut mengantar Zio ke sekolah." Jawab 


Caera. 


"Biarkan saja, ada Bibi Hami yang menjaga." Kata 
Kano melirik pada Bibi Hami yang tersenyum. 


"Benar Caera, Bibi pasti akan menjaga mereka." 


"Baiklah, tapi Maura janji jangan nakal harus 
dengar kata Bibi Hami." Kata Caera menasehati Maura 
yang menghentikan tangisannya, bocah itu 
mengangguk tersenyum senang. 


"Kakek dan nenek sudah menunggu di meja 
makan untuk sarapan bersama." Kata Kano. 


Zio dan Maura melangkah di gandeng Bibi Hami 
keluar dari kamar, tinggallah Kano dan Caera berduaan. 


"Malam ini aku pulang telat karena harus 
menyelesaian proyek ku " kata Kano. 


"Jaga kesehatanmu, apa siang ini kau ingin aku 
bawakan bekal makanan, kebetulan nanti aku dan 
mama akan keluar." 


"Tidak perlu Caera, siang nanti aku makan siang 
bersama berapa rekan bisnis ku." 


Caera mengangguk, ia mendekati Kano merapikan 
dasi pria itu. Saat Caera ingin menjauh dengan sigap 
Kano menangkap pinggang Caera, mengurungnya 
dalam dekapannya. 


"Aku mau berangkat kerja, tidak adakah kecupan 
untuk ku?" Goda Kano. 


la paya 


"Kau tidak sarapan bersama?" Tanya Caera 


mengalihkan pembicaraan. 


"Sarapan ku adalah ciuman dari mu." Kata Kano 
serak membuat mimik wajah Caera merona. 


Caera merangkulkan tangannya di leher Kano, ia 
mendekati bibir Kano dan mengecup singkat bibir pria 
itu lantas segera menjauh. Kano mengangkat alisnya ke 
atas kecewa atas ciuman cepat dari Caera. 


"Sudah." Kata Caera terdengar seperti sebuah 
bisikan. 


"Itu bukan ciuman." Kata Kano sementara Caera 
terheran. 


Kano tertawa, ia langsung menangkup pipi Caera 
dengan kedua tangannya dan melumat bibir wanita itu 
yang membuat Caera cukup shok. 


Perlahan Caera mengimbangi ciuman Kano, 
membalas tiap lumatan bibir pria itu di permukaan 
bibirnya, Caera mengerang saat satu tangan Kano 
meremas payudaranya di balik pakaiannya, langkah 
mereka mudur ke belakang, Kano menjatuhkan Caera 
dan mereka duduk di sofa tanpa melepaskan 
pangutannya, Kano membimbing Caera duduk di atas 
pangkuannya, ciuman Kano beralih ke leher Caera 
menjilat dan mengecupnya di sana. 


"Kano, aaahh..."desah Caera pelan, saat tangan 
Kano meremas paha dan semakin naik ke bokongnya. 


a paya 


"Aku belum kenyang, " bisik Kano menggigit 


pucuk payudara Caera yang masih terhalang pakaian, 
saat Kano ingin menyimbak pakaian Caera ke atas, 
suara deheman membuat mereka kaget, hampir saja 
Caera yang duduk di atas Kano terjatuh ke lantai kalau 
Kano tidak menahannya dengan sigap. 


"Mama!" Seru mereka bersamaan. 


Dian menggelengkan kepalanya, wajah wanita itu 
sedikit memerah melihat sepenggalan adegan intim 
putra dan calon mantunya. 


"Cepatlah sarapan bersama." Kata Dian tidak 
banyak bicara bergegas menutup pintunya. 


Caera ingin turun dari pangkuan Kano dan lagi 
Kano menahannya, tetap di posisinya. 


"Kano, mama sudah memanggil kita." Kata Caera. 


"Baiklah." Kata Kano mengecup bibir Caera lalu 
membimbing Caera berdiri dan mereka bersaman 
keluar dari kamar. 


Caera sarapan dengan keadaan canggung di 
selangi perasaan malu, padahal sikap mama Dian 
sangat biasa terlebih Kano, setelah sarapan ia 
mengecup pipi Dian dan papanya lalu Caera, jelas 
perbuatan Kano membuat Caera tertegun sejenak. 


Zio dan Maura sudah berangkat di antar dengan 


supir, Bibi Hami ikut serta untuk menemani keduanya, 
lalu tuan Shakeel yang sudah memasuki mobil, hari ini 


la paya 


ia akan berangkat ke luar kota, tinggal Caera yang ikut 


membereskan piring kotor tapi saat Dian melihatnya 
wanita itu melarang Caera. 


"Biarkan pelayan yang membersihkannya, kau 
bersiaplah, saatnya temani mama ke butik.' Kata Dian 
lembut. 


Caera mengiyakan, ia berbalik ke kamarnya, 
berdandan natural, mengenakan pakaian sederhana 
dan membawa tas kecinya, ia menghampiri Dian yang 
sudah menunggunya di garasi mobil. 


Sempat Caera rendah diri saat melihat 
penampilan Dian, wanita yang sangat anggun dengan 
penampilan berkelasnya. 


"Kau sangat cantik sayang." Puji Dian malah untuk 
Caera. 


Bukannya sebaliknya, nyonya Dian lah yang 
terlihat sangat cantik menawan, fikir Caera. 


"Ayo kita berangkat.” Kata Dian masuk ke dalam 
mobil di susul Caera. 


Dian menyetir sendiri mobilnya, banyak hal Dian 
ceritakan tentang Kano kecil selama dalam perjalanan. 
Dian juga bertanya tentang masa lalu Caera. Meski 
sungkan Caera akhirnya terbuka, ia tidak ingin 
menutupi apapun dan untuk kedepannya ia serahkan 
pada Tuhan bagaimana keluarga Shakeel menilainya. 


a paya 


"Hidup adalah cobaan, dan mama bangga kau 


sabar menjalani semuanya, kau memang calon mantu 
mama terbaik." Kata Dian setelah mendengar semua 
cerita dari Caera. 


Caera bernafas lega, ia pun beruntung di kelilingi 
orang orang yang mengerti akan dirinya dan sayang 
pada anak anaknya. 


Sampailah mereka di butik, Caera tertegun 
menatap sekeliling butik yang menampilkan gaun 
pengantin indah yang terpajang di patung . 

"Silakan kau pilih model gaun pernikahan yang 
kau mau, karena aku dan suamiku sudah 
membicarakan tentang rencana pernikahan kau 
dengan Kano, setidaknya mungkin di percepat lebih 
baik, apa lagi mama lihat putra mama sudah tidak 
sabaran." Sindir halus Dian menahan senyumnya 
menatap wajah Caera memerah seperti tomat. 


Ponsel Dian berdering, ia merogoh ponsel di 
dalam tasnya dan mengangkat panggilan itu. 

"Nyonya, Maura nyonya seseorang telah 
membawanya pergi." Jerit Bibi Hami di balik ponsel. 

Deg. 

Kedua mata Dian terbelalak sulit tuk percaya, ia 
bergeming mematung mendengarkan penjelasan Bibi 
Hami. 


De paya 


"Ada apa ma?" Tanya Caera setelah Dian 
mematikan ponselnya, menatap sedih pada Caera. 


"Kita harus pulang, Maura di culik." 


J One Secret Aqiladyu 


TN mE A a 
Si 


Caera sama sekali tidak mau makan apapun sejak tadi 


siang, sebelum Maura di temukan ia tidak bisa menelan 
makanannya, air matanya terus menetes meratapi 
nasib putrinya, walau Maura bukan darah dagingnya 
namun Maura sudah menjadi bagian dari hatinya sejak 
Maura bayi yang ia asuh sendiri, tidak peduli rintangan 
dan penolakan keluarganya atas keputusan Caera. 
Maura adalah pelita hatinya yang sangat ia sayang. 


Zio ikut bersedih memperhatikan ibunya, bocah 
itu merasa bersalah atas hilangnya Maura, karena ia 
lah perhatian Bibi Hami tertuju padanya dan 
mengabaikan Maura yang bermain sendirian sampai 
penculik itu membawa adiknya kabur, andai saja Zio 
tidak meminta Bibi Hami untuk menemaninya ke toilet 
tentu Maura masih bersama mereka. Tidak ada yang 
curiga atas kehadiran pria asing itu di sekolah semua 
terjadi sekejap tanpa bisa di cegah. 

Caera mendekati Zio yang berbaring di tempat 
tidur mengelus rambut putrnya dengan lembut. 


la paya 


"Tidur lah nak, sudah malam, " bujuk Caera. 


"Bu maafkan Zio." 


Caera tersenyum mengecup kening putranya." Zio 
tidak salah, percayalah Maura pasti kembali pada kita, 
sekarang Zio tidur." Kata Caera. 


"Iya bu." Zio memejamkan matanya larut dalam 
tidurnya. 


Pintu kamar di buka, Kano berdiri melangkah 
mendekati Caera, kekasihnya barusan dari kantor 
polisi mempertanyakan perkembangan yang ada 
tentang laporan mereka tadi siang. 


"Bagaimana?" Tanya Caera was-was. 

Kano menggeleng, membuat Caera lemas. 

"Sebaiknya kita bicara di luar." Kata Kano 
merangkul pinggang Caera yang rapuh. Di saat seperti 


ini kekuatan Caera hanya Kano yang berusaha 
menabahkan hati Caera untuk bersabar. 


"Sebaiknya kau makan dulu.” Bujuk Kano. 
"Tidak Kano, aku tidak selera." 
Dian menghampiri saat keduanya baru keluar dari 


kamar, dan mendengar ucapan Caera yang tidak mau 
makan. 


"Nanti kau sakit kalau tidak ada makanan 
mengganjal perutmu, kau harus bisa tenang Caera 
yakin dan berdoa Maura secepatnya pasti di temukan, 


a paya 


Shakeel barusan menelpon ku dia meminta dektektif 


untuk menyelediki kasus ini." Kata Dian. 
"Terima kasih ma." 


"Maura kan cucu kami juga, Shakeel sangat cemas 
ia mengusahakan akan pulang cepat dari luar kota," 
kata Dian. 


Setelah di bujuk terus menerus akhirnya Caera 
mau makan walau hanya sedikit, malam semakin larut 
semua masih dalam keadaan cemas, Bibi Hami sejak 
tadi cuma diam dan sangat bersalah ia terus menangis 
memohon maaf pada Caera. 


Semua sudah takdir yang harus di terima, tidak 
ada gunanya Caera menyalahkan Bibi Hami dan 
meluapkan rasa kecewanya. 


Semalaman Caera tidak bisa tidur, Mama Dian 
kembali ke kamarnya untuk beristirahat, tinggal Kano 
yang menemani Caera di kamar, pria itu berbaring di 
sofa memejamkan matanya. 


Caera yang berbaring di tempat tidur mengawasi 
Kano, terlihat jelas guratan lelah di wajah tampan Kano. 
Kasihan kekasihnya yang bersusah payah mau 
membantu Caera mencari keberadaan Maura. 

Telpon rumah berdering membuat Caera 
tersentak, mengerutkan keningnya, ia bangkit 
menyingkirkan selimut keluar dari kamar. Tidak ada 


De paya 


satu pun pelayan yang bangun untuk menjawab 
panggilan itu. 


Caera melangkah, menatap gagang telpon, 
awalnya ia ragu namun akhirnya ia mengangkatnya. 


"Hallo!" 


Suara tawa seorang pria samar terdengar, Caera 
semakin bingung apa maksud si penelpon. 


"Hallo, siapa ini?" Tanya Caera lantang. 

"Hallo sayang apa kau lupa dengan ku." 

Deg. 

Caera mengerutkan keningnya dalam, siapa, 


apakah si penelpon adalah pria gila, ia sama sekali 
tidak mengenali suara pria ini. 


"Anda pasti salah sambung.” Kata Caera ingin 
menutup telponnya namun ia tercekat saat mendengar 
suara tangis gadis kecil yang sangat ia kenali. 


"Maura...Maura !" Kata Caera air matanya menetes. 


"Ya, dia Maura putri angkat mu, kalau kau ingin 
dia selamat datang padaku." 


"Apa yang kau inginkan, jangan pernah sakiti 
Maura," 


"Hahaha. ayo lah manis aku bukan pria jahat yang 
setega itu pada anak kecil tapi.." 


"Tapi apa?" Sambung Caera gugup. 


la paya 


"Kalau kau tidak datang maka aku bisa saja 


menjadi pembunuh sesungguhnya." 


"Tidak, kalau itu terjadi aku bersumpah, kau akan 
mendekam di penjara seumur hidup mu." Ancam Caera 
berapi api. 

"Oh..aku tidak takut sama sekali, penjara sudah 
makanan ku." 


Caera yakin pria ini pasti sudah gila, Caera 
memilih menahan emosinya dengan seksama ia 
mendengar si penculik menyebutkan alamat yang 
harus Caera tuju. 


Caera meletakan gagang telpon, keringat dingin 
mengalir di pelipisnya, si penculik meminta Caera 
datang sendirian tanpa membawa apapun, si penculik 
juga tidak meminta tebusan, lalu apa sebenarnya si 
penculik inginkan kenapa pria gila itu tau dengan 
dirinya, ataukah penagih hutang mendiang suaminya 
yang belum sepenuhnya Caera lunasi. Caera tidak tahu 
berapa besar hutang suaminya pada beberapa orang di 
luar sana, dulu yang datang padanya hanya sebagian 
kecil dan Kano lah yang sudah melunasinya. 


Caera kembali ke kamar menatap Kano yang 
tidurnya sama sekali tidak terganggu, ingin ia 
menceritakan pada Kano tapi kalau ia menipu si 
penculik dengan datang bersama Kano pasti si 
penculik berbuat hal tidak baik pada Maura. 


De paya 


Tidak, membayangkannya Caera sudah sangat 
takut. Ia akan datang sendiri, ia harus tau apa 
sebenarnya di inginkan penculik itu. 


Caera mengganti pakaiannya, mengenakan celana 
panjang dan jaketnya. Ia menyelipkan ponsel di saku 
celana yang berapa saat lalu di belikan Kano. 

Sebelum pergi Caera mengecup kening Zio dan 
beranjak meninggalkan rumah melalui pintu belakang. 


R 


Taxi tepat berhenti di sebuah rumah yang terlihat 


tidak berpenghuni, sesaat Caera ragu untuk turun dari 
taxi, memperhatikan ke sekeliling area tersebut yang 
sangat sepi tidak ada rumah lain yang terlihat. 


"Nona yakin mau turun di sini?" Tanya si supir 
menengok ke belakang. 


Caera menghela nafas beratnya, ia tidak ada 
pilihan lain, ini adalah tempat yang di beritahu si 
penculik itu, Caera mengangguk membayar uang 
ongkos pada si supir. 

"Hati hati ya non.” Kata si supir sesaat Caera 
keluar dari dalam taxi. 


Caera kini sendirian, berdiri menghadap rumah 
kosong itu, langkah beratnya berayun ke depan, 
dengan rasa gugup yang sangat luar biasa, Caera kini 
berdiri di teras tangannya menyentuh handle pintu 
dan membukanya. 


la paya 


Caera masuk ke dalamnya, seisi ruangan dalam 


keadaan gelap, sampai ada penerangan yang 
membuatnya silau, suara tepuk tangan bergema, Caera 
menoleh pada sosok pria yang tersenyum miring 
padanya. 


Kedua mata Caera terbelalak, ia mengenal pria itu 
adalah Liam yang telah memperkosa sepupunya Olive, 
bukankah Liam di penjara, lalu kenapa pria ini bisa 
bebas dan menculik Maura? 


"Hallo Caera!" Sapa Liam serak. 


"Dimana Maura?" Kata Caera lantang, ia sama 
sekali tidak membalas sapaan Liam yang melangkah 
memegang kayu balokan di tangannya. 


"Kau terburu buru sekali mencari bocah itu, 
seharusnya kau mempertanyakan aku, kenapa bisa aku 
masih berdiri di sini." Kata Liam tertawa. 


"Kau memang bajingan, tidak puas kau 
menghancurkan hidup sepupu ku, sekarang kau malah 
menculik Maura, dia adalah putrimu. Kenapa kau 
sedemikan memperlakukannya.” Kata Caera tegas. 


"Mana aku peduli, tujuan ku adalah kau, ya, kau 
Caera satu satunya yang tersisa dari keluargamu yang 
telah menyeret ku ke dalam penjara, kau yang 
membuat hidup ku hancur dengan masa depan suram, 
dan kau harus mendapat ganjaran nya, Caera." 


De paya 


"Manusia iblis, tidakkah kau bercermin berapa 


luka kau berikan pada keluarga kami, kenapa kau 
malah ingin menuntut balas padaku," kata Caera iris 
matanya memerah menahan air mata, ia mundur ke 
belakang saat Liam semakin mendekat. 


"Aku memang iblis, Caera, aku yang akan 
mengirim mu ke Neraka, begitupun bocah itu." 


"Sinting!" 
Bruk! 


Balok kayu mendarat kuat di lengan Caera, tidak 
hanya itu Liam memukul punggung Caera hingga Caera 
terkapar di lantai. 


Caera mengerang kesakitan, pandangannya 
mengabur saat memperhatikan Liam berdiri 
menginjak kepalanya. 

"Oh rupanya kau membawa ponsel, kau ingin 
menghubungi polisi!” Geram Liam mendapati Ponsel 
yang terlempar keluar dari saku celana Caera. Liam 
menginjak Ponsel itu berapa kali, menghancurkan nya 
hingga remuk. 

Caera mengapai-gapai kaki Liam yang tidak 
beranjak dari atas kepalanya, berusaha 
menjauhkannya tapi Liam semakin menekankan 
kakinya kuat hampir meremukannya seperti ponsel 
milik Caera yang sudah hancur. 


[paaa paya 


"Mampus kau Caera!", Geram Liam tertawa 


nyaring. 
Brak! 


Suara pintu di buka kasar, berapa polisi 
mengepung Liam yang shok atas kehadiran mereka. 


"Angkat tangan!" Perintah polisi menodongkan 
moncong pistol ke arah Liam. 


Tubuh Liam bekeringat dingin, menjauh, 
mengangkat tangannya ke atas, kakinya pun menjauh 
dari Caera yang mulai tidak sadarkan diri. 


"Borgol dia." 

Liam melirik pada anggota polisi yang 
mendekatinya, buru buru ia berbalik ingin melarikan 
diri tanpa memikirkan konsekuensinya. 


Dor! 


Tembakan melesat menembus kaki Liam, ia 
tejerembab di lantai, tapi ia tidak menyerah, ia bangkit 
dan berusaha lari lagi, polisi kembali menembak kaki 
sebelahnya agar Liam tidak berkutik, tapi saat polisi 
mendekat Liam berusaha merebut pistol salah satu 
anggota, dengan terpaksa polisi menembak mati Liam. 


Kano barusan sampai di tempat kejadian, ia 
keluar dari dalam mobil, berlari masuk ke dalam 
rumah, sesaat ia tercekat melihat Liam yang tewas 
terkapar. 


la paya 


Kano memperhatikan Caera yang mulai 
mendapatkan pertolongan, lekas Kano menghampiri 
Caera dan menggendongnya untuk di bawa ke rumah 
sakit. 


"Dimana Maura!” Kata Kano pada pihak polisi, 
matanya mencari cari keberadaan Maura, barulah ia 
lega saat melihat Maura di temukan di salah satu 
kamar, ia tidak terluka sedikit pun namun Maura tetap 
harus di bawa ke rumah sakit untuk menjalani 
permeriksaan di tubuhnya, takut terjadi kekerasan 
pada tubuh mungilnya. 


KKK 


Caera membuka matanya, ia barusan tersadar 
dari pingsannya, ia menatap sekeliling nya serba putih, 
bau obat obatan menyengat kuat di indara 
penciumannya. 


"Caera syukurlah kau sudah sadar!" Sapa seorang 
di samping Caera saat Caera ingin bangkit dari 
pembaringan. 

"Mama, dimana Maura!" Tanya Caera. 

Klek. 

Pintu di buka Kano masuk bersama bocah dalam 
gendongannya. 


"Ibu!" Panggil bocah perempuan itu membuat 
Caera meneteskan air matanya. 


la paya 


"Maura." Kata Caera haru merentangkan 


tangannya kedepan. 


Kano menurunkan Maura yang berlari kecil 
memeluk Caera erat, tangisan Caera tumpah tidak 
henti ia mengecup wajah putrinya, berucap rasa 
syukur pada Tuhan, Mauranya tidak terluka sedikit 
pun. 


Dian dan Kano menatap haru pada moment itu, 
setelah membiarkan Caera menumpahkan kesedihan 
dan rasa rindunya pada Maura barulah Dian mengajak 
Maura untuk pulang, membiarkan Caera beristirhat di 
temani Kano. 


Suasana ruang kamar hening, hanya Caera dan 
Kano yang tanpa buka suara, duduk di sofa samping 
ranjang sibuk dengan ponselnya. 


"Kau marah padaku?" Tanya Caera buka suara. 


Kano melirik Caera, ia kemudian menyimpan 
ponselnya di saku celana, Kano berdiri menghampiri 
Caera duduk di sisi ranjang. 


"Kau fikirkan sendiri." Kata Kano. 


Caera merunduk, ia menyesal atas tindakan 
nekatnya mendatangi Liam seorang diri karena takut 
atas ancaman Liam yang ingin mencelakai Maura. 


"Maaf." lirih Caera. 


"Bodoh." Kano menggenggam tangan Caera." 
Kalau saja aku tidak terbangun saat kau pergi dari 


(pia paya 


rumah dan menghubungi polisi, tentu tidak hanya 


nyawa Maura tidak terselamatkan, tapi kau juga akan 
ikut serta dari amukan pria gila itu." 


Caera menatap manik mata Kano, tidak hentinya 
Caera meneteskan air matanya. 


"Jangan ulangi lagi Caera, apa lagi dalam masalah 
seperti ini, kau tidak akan bisa menghadapi seorang 
diri." kata Kano. 


Caera mengangguk, sekali lagi kata maaf ia 
ucapkan pada Kano yang meraih Caera ke dalam 
pelukannya. 

"Jangan menangis lagi," bisik Kano. 

"Lalu bagaimana Liam, apa dia di penjara?" Tanya 
Caera. 

"Pria itu sudah tewas karena berani melawan 
polisi, ia di tembak mati." Jawab Kano. 

Caera bergeming dalam pelukan Kano, ia berfikir 
mungkin ini terbaik atas semua kekacauan dan 
kesakitan yang di perbuat Liam, pria itu lebih baik mati 
dari pada terus menganggu hidupnya dan Maura. 


R 


Kano memeluk Caera dari belakang saat ia baru tiba 


di kamar rawat, memperhatikan Caera yang 
memasukan pakaiannya ke dalam tas jinjingnya, hari 
ini Caera sudah di perboleh kan Dokter untuk 
meninggalkan rumah sakit setelah satu minggu 
lamanya di rawat, perhatian Kano dan keluarganya 
tidak terhingga untuk Caera kadang Caera sendiri 
sangat sungkan terlebih pada tuan Shakeel, papa dari 
Kano yang juga sering menjenguknya bersama mama 
Dian. Semua seperti anugrah untuk Caera terlepas dari 
musibah yang menghampirinya. 

"Papa dan mama menunggu kita di rumah untuk 
makan siang bersama." bisik Kano. 


Caera membalikan tubuhnya, mengalungkan 
kedua tangannya di leher Kano. 


"Terima kasih Kano." Kata Caera. 


a paya 


Kano mengangkat alisnya ke atas." Terima kasih 


untuk apa lagi, kau selalu mengucapkan banyak 
terimakasih padaku?" 


"Terima kasih karena kau sudah menjadi 
pelindung bagi ku, ucapan mu benar, aku tidak 
membayangkan seandainya kau tidak datang pada saat 
Liam menyakiti ku mungkin tidak hanya nyawaku di 
habisinya tapi Maura." Kata Caera bergetar dengan 
kedua mata berkaca kaca. 


"Lupakan kejadian itu, tidak perlu kita membahas 
lagi, semua sudah selesai, yang kau lakukan sekarang 
hanya tersenyum untuk ku dan anak anak, lupakan 
kesedihan mu dan yang paling penting jangan 
menyimpan sesuatu sorang diri, ceritakan apapun 
padaku, itu pun kalau kau memang benar mencintai ku 
dan mempercayaiku." Kata Kano. 


Setetes air mata Caera mengalir, sekejap Kano 
menangkup pipi wanitanya dan menghapus air mata 
itu. 

"Aku berjanji." Sahut Caera. 


Kano tersenyum seraya menganggukan kepalanya, 
menarik Caera ke dalam pelukannya. 


Kano tidak hanya pelindung bagi Caera tapi 
malaikatnya, yang selalu memberikan kedamaian dan 
cinta kasihnya untuk Caera dan anak anaknya, meski 
Maura bukan lah putri biologisnya, Kano tidak pernah 


a paya 


membedakannya, berbeda dengan Liam selaku ayah 


kandung Maura malah berbuat zalim pada putrinya 
sendiri, entah terbuat apa hati Liam hingga gelap mata 
hanya karena dendam tega menyakiti putrinya sendiri. 
Mungkin Liam tidak pernah merasakan mencintai dan 
di cintai hingga prilakunya di luar batas hanya bisa 
menyengsarakan orang lain. 


"Ayo, sekarang kita pulang." Kata Kano meraih tas 
jinjing Caera dan merangkul pinggang Caera 
melangkah meninggalkan kamar rawat. 

Sebelum mereka pulang, Kano memberhentikan 
mobilnya di pakiran toko mainan, Kano membeli 
banyak mainan anak lelaki dan perempuan, Caera 
sempat mengerutkan keningnya berapa banyak Kano 
membayar untuk mainan yang di belikannya untuk Zio 
dan Maura. Tapi Caera memilih diam karena ia 
memahami sifat Kano yang royal pada orang orang di 
sayanginya. 

Mobil terus melaju sambil mereka bercengkrama 
tentang merancang masa depan mereka kelak, Caera 
hanya menjadi pendengar yang baik, ia akan 
mengiyakan saat Kano mengatakan keingingannya 
seperti banyak punya anak yang lucu lucu. 


Sampai lah mobil memasuki halaman sebuah 
rumah mewah saat penjaga membuka gerbangnya, 
Kano keluar lebih dulu dari dalam mobil mengitarinya 
dan membukakan pintu mobil untuk Caera. 
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a paya 


Kedatangan mereka sudah di tunggu Dian yang 


berdiri di teras, berapa pelayan siap tanggap 
membantu Kano mengeluarkan beberapa bingkisan 
maiann yang di bawa ke dalam rumah. 


"Mama senang kau akhirnya pulang.' Kata Dian 
saat Caera dan Kano menghampirinya, mereka masuk 
bersamaan ke dalam rumah. 


Kano tersenyum memperhatikan Zio dan Maura 
yang ceria mengeluarkan semua mainan yang di 
berikan pelayan pada mereka. 


"Sebaiknya kita makan siang bersama, papa sudah 
terlalu lama menunggu." Kata Dian. 


"Siang pa.” Sapa Caera masih canggung bila 
berhadapan dengan Shakeel. 

"Siang Caera, duduklah, temani papa makan 
siang." Kata Shakeel. 

Caera mengangguk samar, ia duduk di samping 
Dian sementara Kano duduk bersebrangan dengannya. 

Hanya keheningan setelahnya saat mereka 
menyantap makanan yang tersaji begitu lezat. 

"Papa sudah menyiapkan keperluan pernikahan 
kalian." Kata Shakeel setelah selesai makan, meletakan 
sendok dan garpunya di piringnya yang sudah kosong. 

Caera mengejapkan matanya, menunda saat ia 
ingin menyuap makanan ke dalam mulutnya. 


(pia paya 


"Minggu depan, akad nikah dan resepsi akan di 


langsungkan, kebetulan teman papa pemilik hotel 
bintang lima yang cukup terkenal pelayanannya yang 
sangat bagus di Jakarta, jadi papa memutuskan acara 
akan di adakan di sana." Kata Shakeel penuh semangat. 


Caera masih terdiam, ia menatap Kano yang 
hanya melempar senyum padanya. 


"Di percepat memang lebih baik, lagian gaun 
kebaya mu sudah selesai sayang." Kata Dian pada 
Caera. 


Caera hanya mengiyakan, memang ia tidak 
menyangka akan secepat ini, seakan waktu berputar 
sangat laju, ini seperti mimpi yang sebentar lagi akan 
menjadi kenyataan, dan ia akui ia sangat bahagia. 


KKK 


Seminggu kemudian... 


Akad nikah berlangsung hikmat dan penuh haru 
saat Kano mengucapkan ijab kabulnya dan mensahkan 
Caera menjadi istrinya. Semua turut berbahagia atas 
pernikahan mereka, begitupun Shakeel yang sempat 
menitikan air matanya, saat Kano dan Caera sungkem 
pada pria itu, dan hal ini sesuatu yang langka bagi Dian 
karena suaminya yang sangat jarang menangis karena 
suatu hal sedih sekalipun. 


la paya 


Mungkin air mata yang menetes dari Shakeel 
adalah tangisan kebahagiaan, karena ia sudah lama 
ingin melihat Kano menikah dan keinginannya 


terwujud dengan Kano membawa Caera padanya serta 
anak anaknya. Skaeel sudah terlanjur menyayangi 
mereka saat pertama kali bertemu. 


Banyak tamu undangan yang memenuhi ruangan, 
mereka semua di jamu dengan menu makanan yang 
berkualitas tinggi. 


Semua sudah lengkap bagi Caera, melihat anak 
anaknya ikut berbahagia di hari pernikahannya 
membuatnya terharu. Dan Caera bersumpah akan 
mengabdikan hidupnya untuk Kano dan anak anaknya 
menjadi istri dan ibu yang lebih baik ke depannya. 


Setelah pesta hampir selesai, Kano menarik 
tangan Caera yang terkejut karena aksi spontan itu, 
kedua orang tua Kano pun terheran dengan putranya 
yang membawa Caera entah kemana. 


"Mereka mau kemana?" Gumam Shakeel. 


"Biarkan saja mereka Pa, namanya pengantin 
baru." Kata Dian. 

Kano memilih menaiki anak tangga mengajak 
Caera ke puncak gedung, membuat Caera lelah karena 
gaun panjangnya yang terpaksa ia angkat dengan satu 
tangannya. 


"Ayo sayang." Kata Kano. 


a paya 


Caera sempat heran memang apa yang Kano ingin 


tunjukan padanya, sampailah mereka di puncak 
gedung ternyata hujan sedang turun dengan derasnya. 
Kano malah menarik tangan Caera, membiarkan tubuh 
mereka di guyur air hujan. 


"Kano!" Kata Caera mengejapkan matanya, 
tawanya lepas karena aksi gila dari suaminya. 


Kano meraih pinggang Caera semakin merapat ke 
tubuhnya, menatap Caera dengan binar penuh cinta. 


"Hari ini aku sangat bahagia, dari semua apa yang 
terjadi antara kau dan aku, kini aku sudah mengikat 
mu dan kau tidak akan pernah bisa pergi dari ku lagi." 
Bisik Kano menyapu air hujan di wajah cantik Caera. 


"Katakan kau mencintai ku Caera, aku ingin 
mendengarnya." Kata Kano. 


"Lebih dari itu aku sangat, sangat mencintai mu." 
Bisik Caera. 


Senyum mengembang terukir di wajah tampan 
Kano yang merunduk melumat bibir istrinya. 


Caera memejamkan matanya, membalas tiap 
kecupan bibir suaminya, di bawah guyuran hujan 
mereka saling berciuman penuh cinta, penuh harapan 
seakan dunia ikut merestui jalinan kasih keduanya. 


Ma ca E E 
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Bali... 


Angin pantai berhembus sejuk memasuki jendela kaca 
yang terbuka sebuah kamar hotel yang sudah tiga hari 
di sewa Kano dan Caera. 


Bulan madu mereka baru terlaksana setelah 
pernikahan mereka yang menginjak lima bulan, karena 
harus tertunda dengan kesibukan Kano di kantor, 
sementara di rahim Caera kini sudah ada Kano junior 
yang baru memasuki bulan ke empat. Ini memang 
suatu anugrah bagi pernikahan nya, seperti apa yang 
mereka harapkan di awal pernikahan tanpa mau 
menunda agar Zio dan Maura memiliki adik bayi. 


Sebelum memutuskan berbulan madu ke Bali 
Kano meminta dokter pribadinya untuk mencek 
kesehatan kandungan Caera, ia akan membatalkan 
bulan madu mereka bila Caera tidak memungkinkan 
berpergian tapi penjelasan dokter membuatnya lega, 
kandungan Caera cukup kuat dan kesehatannya stabil, 
jadi tidak masalah melakukan penerbangan ke luar 


a paya 


kota. Hingga akhirnya mereka di sini, menikmati 
indahnya pulau Bali, sementara Zio dan Maura 
terpaksa harus tinggal untuk memberi waktu kedua 
orang tuanya berduaan. 


Kano keluar dari kamar mandi, dengan handuk 
putih yang melingkar rendah di sekeliling pinggangnya, 
ia tersenyum menatap Caera yang masih tertidur 
bergulung dengan selimut tebal. 


Selama tiga hari di sini Caera menghabiskan 
waktunya di kamar tanpa mau berpergian, apa ini efek 
dari kandungannya yang membuat Caera sedikit 
pemalas. 


Kano melangkah menaiki tempat tidur meniup 
telinga Caera hingga keningnya mengerut dalam, tanda 
tidurnya mulai terusik. 


"Ayolah bangun sayang, tidakkah kau ingin jalan 
jalan sejenak." Kata Kano berbisik mesra di telinga 
Caera seementara tangannya bergerak nakal masuk ke 
dalam selimut, menangkup payudara Caera dan 
memilin puting nya dengan gerakan lembut. 


Caera mengerang, ia membuka matanya meredup, 
membalas tatapan suaminya. 


"Aku lelah Kano." Kata Caera mengingat 
bagaimana Kano selama tiga hari ini setiap saat selalu 
menyentuhnya hingga ia turun dari tempat tidur pun 
terasa berat. 
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"Apakah aku yang membuat mu lelah, maafkan 


aku sayang." Kata Kano memeluk Caera. 


Caera berbalik menyentuh rahang tegas suaminya 
lalu mengecup ringan bibir Kano. 


"Aku istrinya mu, sudah selayaknya aku melayani 
mu." Kata Caera. 


"Kadang aku heran kenapa nafsu ku lebih berkali 
lipat saat kandunganmu semakin membesar." Kata 
Kano mengusap perut Caera yang mulai membuncit. 


"Bukankah memang sejak awal nafsmu memang 
liar." Kekeh Caera. 


"Kau mengatai ku." Kata Kano menyipitkan 
matanya. 


"Uppss, maaaf suami ku." Kata Caera setengah 
bercanda setelahnya berganti desahan saat Kano 
membuka lebar kakinya dan mengusap belahan 
kewanitaannya yang basah. 


"Aahhh...Kano..” Gumam Caera memejamkan 
matanya, meresapi rangsangan Yang Kano berikan 
padanya, Kano tersenyum bangga, ia membuka selimut 
yang menutupi tubuh polos Caera dan melemparnya 
hingga terjatuh ke lantai. 


Kini tangan Kano berganti dengan lidah pria itu 
yang mengobrak abrik liang kemaluan Caera. 

Tubuh Caera melengkung ke depan dengan kedua 
tangannya yang meremas sprei hingga kusut. 
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Decakan lidah terdengar menyesapi klitoris 


kewanitaan Caera yang sudah sangat basah bercampur 
salivanya. Caera mengerang nyaring ia menghentakan 
pinggulnya saat mendapatkan orgasmenya hingga 
rasanya membuatnya pening. 


Tubuh Caera bergetar hebat dengan rona merah 
yang menjalar di permukaan kulitnya, Kano menindihi 
Caera melumat bibir istrinya, tangannya bergerak aktif 
meremas remas payudara Caera bergantian, perlahan 
Kano melepaskan handuknya, menyantukan 
kejantanannya ke dalam lembah surgawi milik istrinya 
dan ia mulai bergerak dengan irama lembut agar janin 
di dalam perut Caera tidak terusik. 


Nafas mereka saling memburu bersahutan, 
pandangan mereka saling bertemu tanpa mau 
mengalihkan. 

Gerakan Kano semakin cepat, orgasme keduanya 
menghampiri, dan desahan panjang keluar bersamaan. 

Kano melepaskan penyatuannya hingga cairannya 
keluar di antara lubang kewanitaan Caera, ia berbaring 
di sisi Caera mengecup kening Caera mesra. 


“Tidurlah, kita tunda jalan-jalannya." Bisik Kano. 


KKK 


Akhirnya liburan mereka sudah habis, kini 
mereka sudah kembali ke Jakarta, Caera menahan 
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tawanya saat di mobil merangkul mesra lengan 


suaminya, bulan madu mereka unik, seharusnya 
mereka tidak perlu melakukan bulan madu, nyatanya 
selama satu minggu hanya di habiskan di dalam kamar 
dengan melakukan sex meraton. Hanya keluar jalan 
jalan setelah besoknya mereka harus mengakhiri 
liburan, mereka hanya sekedar membeli berapa oleh 
oleh. 


"Apa yang lucu Caera?" Tanya Kano melirik 
Istrinya. 

"Tidak ada sayang, lain kali mungkin kalau kita 
mau bulan madu lebih baik ajak anak anak biar 
semakin seru. Setidaknya wantu tidak di habiskan di 
kamar." Kata Caera. 


"Kau ini." Gumam Kano tertawa sumbang menarik 
pelan hidung mancung Caera. 


Kedatangan mereka di sambut kedua orang tua 
Kano dan anak anak, semua kembali pada aktivitas 
sehari hari, sampai hari terus berlalu hingga 
kandungan Caera mencapai sembilan bulan hanya 
menunggu waktu lahiran tiba. 


Caera mulai merasakan mules setelah 
memastikan anak anaknya pergi ke sekolah, ia masih 
berdiri di teras menyentuh perutnya yang semakin 
sakit. 
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Bibi Hami menghampirinya cemas, segera 


membantu Caera untuk masuk ke dalam dan 
mendudukannya disofa. 


"Caera sepertinya kau ingin melahirkan." Kata 
Bibi Hami. 

Caera meringis, padahal perkiraan dokter Caera 
baru melahirkan dua minggu lagi, semua anggota 
keluarga tidak berada di rumah, kedua mertuanya 
sedang liburan, sedangkan Kano sangat pagi sekali 
harus menghadiri meeting penting di kantornya. 


"Aduh Bi, aku sudah tidak kuat, suruh supir 
mengantar ku ke rumah sakit, setelahnya hubungi 
Kano."pinta Caera. 


"Ba..baik Caera.” Kata Bibi Hami segera 
memanggil supir untuk membantu Caera memasuki 
mobil. 


Hanya di temani Bibi Hami mereka menuju rumah 
sakit terdekat. 


Kano barusan di hubungi namun telponnya sama 
sekali tidak di angkat, mungkin Kano masih sibuk di 
ruang meetingnya dan Caera hanya mengirimkan 
pesan singkat berharap nanti Kano akan membacanya. 


Sesampai di rumah sakit, Caera di bawa ke ruang 
ugd yang segera di tangani dokter. 
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Sesuai pemeriksaan dokter, Caera akan segera 


melahirkan, dokter pun meminta para suster untuk 
menbawa Caera ke ruang bersalin. 


"Suaminya mana?" Tanya dokter pada Bibi Hami. 
"Akan segera kesini dok." jawab Bibi hami. 


"Baiklah, kalau suaminya datang bisa langsung 
masuk ke ruang bersalin." Kata Dokter yang berlalu 
memasuki ruangan di mana Caera berada. 


Bibi Hami menunggu dengan cemas sampai dari 
kejauhan Kano terlihat berlari menghampirinya. 


"Bagaimana Caera Bi?" Tanya Kano dengan nafas 
tidak beraturan menyentuh pudak wanita tua itu. 


"Tuan, syukurlah tuan datang, Caera masih di 
dalam, tuan masuk saja.” Kata Bibi Hami. 


Kano bergegas masuk ke dalam ruang bersalin, 
dan terdengar suara tangisan bayi yang memecahkan 
keheningan. 


Kano tertegun menatap sosok bayi yang baru 
keluar dari rahim Caera. Setetes air matanya mengalir 
mendekati Caera yang menatap redup dirinya. 


"Bayi kita sudah lahir sayang. 'bisik Caera di balas 
anggukan dan isakan Kano, ia mengecup tangan Caera 
hingga keningnya, tatapan mereka bersamaan pada 
bayi yang di baringkan di dada Caera. 


"Asen Shakeel." Bisik Kano meyebut nama buah 
hatinya. 
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Caera mengangguk, nama yang sempurna bagi 
putranya kelak yang pasti membanggakan kedua orang 
tuanya. 


Kini lengkap kebahagiaan Kano dan Caera, 
kebahagiaan yang tidak terhingga menaunginya 
bersama anak anaknya, hanya ucapan syukur dalam 
lubuk hatinya paling dalam pada Tuhan atas semua 
kebaikan dan kesempurnaan cinta yang meliputi 
keluarganya. 


Kano dan Caera berjanji akan menjadi orang tua 
sesungguhnya yang akan selalu mendampingi, 
melindungi anak-anak mereka, Zio, Maura dan Asen. 


BUKUMOKU 


Tamat 


